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ABSTRAK 

Universitas Al-Azhar sebagai institusi internasional non-negara memiliki otoritas 

tinggi dalam diseminasi narasi Islam Wasatiah ke dunia internasional, salah satunya 

diimplementasikan di Indonesia. Fenomena tersebut yang diteliti dalam skripsi ini 

dengan membahas lebih lanjut peran Universitas Al-Azhar dalam mempromosikan 

narasi Islam Wasatiah ke Indonesia kurun tahun 2011-2020. Periode penelitian 

dipilih mengingat Al-Azhar pada fase ini di bawah kepemimpinan Ahmad Al-

Tayyeb banyak meningkatkan internasionalisasi dan kapasitas globalnya. 

Penelitian skripsi ini menggunakan teori International Society-Centric serta State 

Centric Constructivism dalam menganalisis peran Universitas Al-Azhar pada 

konstruksi Islam Wasatiah yang berlangsung di Indonesia berdasarkan faktor 

internasional dan domestik. Promosi Islam Wasatiah Universitas Al-Azhar melalui 

Pemerintah Indonesia, para pelajar dan alumni, serta keterhubungan jaringan 

keilmuan menjadi hipotesis awal penelitian. Hasil akhir penelitian, skripsi ini 

menemukan peran promosi Islam Wasatiah Universitas Al-Azhar di Indonesia 

tahun 2011-2020 bersifat memperkuat narasi-paradigma yang sudah ada. Hal yang 

paling condong, Universitas Al-Azhar berperan dalam mendorong Indonesia 

sebagai aktor-promotor penting Islam Wasatiah global. 

Kata Kunci: Islam Wasatiah, Universitas Al-Azhar, Indonesia, Konstruksi Sosial. 

 

ABSTRACT 

Al-Azhar University as a non-state international institution has high authority in 

disseminating Wasatiah Islam to the international world, one of which is 

implemented in Indonesia. This phenomenon is examined in this thesis by further 

discussing the role of Al-Azhar University in promoting Wasatiah Islam to 

Indonesia in the 2011-2020 period. The research period was chosen considering 

that Al-Azhar in this phase under the leadership of Ahmad Al-Tayyeb greatly 

increased its internationalization and global capacity. This thesis research uses the 

theory of International Society-Centric and State Centric Constructivism in 

analyzing the role of Al-Azhar University in the construction of Wasatiah Islam that 

takes place in Indonesia based on international and domestic factors. Promotion of 

Wasatiah Islam by Al-Azhar University through the Government of Indonesia, 

students and alumni, as well as the connectedness of scientific networks became the 

initial research hypothesis. The final result of the study, this thesis found that the 

role of promoting Wasatiah Islam by Al-Azhar University in Indonesia in 2011-

2020 was to strengthen existing narratives-paradigms. Most likely, Al-Azhar 

University plays a role in promoting Indonesia as an important actor-promoter of 

global Wasatiah Islam. 

Keywords: Wasatiah Islam, Al-Azhar University, Indonesia, Social Construction.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan narasi Islam Wasatiah di Indonesia mengalami momentum 

yang sangat baik, tepatnya saat Bogor menjadi tuan rumah dari acara Konsultasi 

Tingkat Tinggi (KTT) Ulama dan Cendekiawan Muslim Dunia tentang Islam 

Wasatiah atau High Level Consultation of World Muslim Scholars on Wassatiyat 

Islam yang digelar selama 1-3 Mei 2018 (Kementerian Agama RI 2018). KTT 

Bogor ini secara khusus bertujuan untuk merevitalisasi konsep Islam Wasatiah, 

dengan mengundang para ulama dan cendekiawan muslim dari 40 negara, yang 

pada akhirnya melahirkan kesepakatan bersama yang dinamai sebagai Pesan Bogor 

atau Bogor Message. Sikap yang termaktub dalam Pesan Bogor secara umum 

meliputi komitmen dalam menerapkan dan menjunjung tinggi Islam Wasatiah, 

termasuk mempromosikannya di negara masing-masing delegasi berasal 

(Muhyiddin 2018).  

Bagi Indonesia, terselenggaranya KTT Bogor ini menegaskan posisi dan 

komitmen dalam mendukung penuh implementasi dan penyebaran paradigma Islam 

Wasatiah, terutama instrumen tersebut sesuai dengan prinsip politik luar negeri 

bebas aktif, serta citra politik luar negeri yang konsisten menjunjung perdamaian 

dunia (Wuryandari et al. 2018). Lebih progresif, alih-alih sekedar dukungan, 

Indonesia bahkan menggagas lahirnya poros Islam Wasatiah dunia. Pernyataan ini 

disampaikan secara terang oleh Presiden Joko Widodo: "Posisi Indonesia sangat 

jelas, kami mendorong dan berkomitmen untuk lahirnya poros Wasatiah Islam 
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dunia. Kami yakin dengan Islam Wasatiah dunia bahwa Islam adalah agama 

rahmatan lil alamiin, yang menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta (Natalia 

2018)."  

 Di balik terselenggaranya KTT Bogor tentang Islam Wasatiah, representasi 

Universitas Al-Azhar atau Jamiat Al-Azhar Al-Syarif yang diwakili Grand Syekh 

Imam Ahmad Muhammad Al-Tayyeb perlu menjadi perhatian. Ahmad Al-Tayyeb, 

sebelum pelaksanaan KTT Bogor, bahkan menandatangani kerja sama terkait syiar 

atau promosi Islam Wasatiah antara pemerintah Indonesia dan Universitas Al-

Azhar pada 30 April 2018. Grand Imam Al-Azhar dan Presiden Indonesia juga 

menegaskan kesepakatan pandangan bahwa Islam Wasatiah merupakan solusi final 

atas masalah peradaban dunia, terkhusus negara-negara berpenduduk muslim 

(Humas Setkab RI 2018). Pertemuan ini cukup menjelaskan kontribusi penting dan 

spesial Al-Azhar, terutama peran globalnya sebagai juru bicara Islam Wasatiah. 

  Narasi Islam Wasatiah atau Wassatiyat Islam, disebutkan juga dalam 

beberapa istilah sebagai moderasi Islam atau Islam moderat, Islam jalan tengah, dan 

the middle path of Islam jika merujuk literatur klasik Islam sebenarnya bukanlah 

wacana baru (Skovgaard-Petersen 1997). Namun, konstruksi sosial dunia 

internasional yang terbentuk di awal abad ke-21 membuat narasi ini perlu 

dimapankan dan diformulasikan ulang. Pemicunya adalah serangan teroris 11 

September 2001 ke Menara Kembar WTC (World Trade Center) di New York, 

Amerika Serikat atau dikenal juga sebagai tragedi 9/11 (Krisnawati 2021). 

Islamofobia menjadi akibat serius yang timbul pasca peristiwa ini, jumlahnya 

meningkat drastis terutama di negara-negara Barat yakni daratan Eropa dan 

Amerika (Kalin 2011). Belum habis, aksi religious extremism masih muncul 
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setelahnya, seperti: bom Bali pada 2002, bom bunuh diri di London pada 2005, 

serangan di Mumbai pada 2008, dan masih banyak yang lain (Fuller 2014). Perlu 

menjadi catatan, khalayak global menyadari pengaruh penting agama dan faktor 

religius di awal abad modern ke-21. Namun, mereka melihat agama sebagai 

material antagonis yang sarat akan paham radikalisme dan aksi ekstremisme. Dalam 

konteks Islam, narasi Islam Wasatiah muncul sebagai antitesis (Iqbal and Mabud 

2019). 

Selain islamofobia dan aksi-aksi ekstremisme religius, narasi Islam 

Wasatiah muncul sebagai respon tegas atas beberapa fenomena. Secara internal, 

Islam Wasatiah melakukan counter terhadap pemikiran fundamentalisme-

radikalisme yang menjadi akar dari aksi-aksi ekstremisme, termasuk kelompok 

terorisme transnasional seperti Islamic State of Iraq and Suriah (ISIS) dan Al-

Qaeda. Secara eksternal, Islam Wasatiah berkepentingan untuk meredefinisi citra 

Islam yang mengalami distorsi makna sebagai sarat kekerasan di dunia 

internasional, khususnya di negara-negara Barat, baik oleh publik atau media 

(Brown 2017). Selainnya, Islam Wasatiah juga turut menanggapi beberapa 

fenomena sebagai bangunan konstruksi sosial kontemporer, antara lain: globalisasi 

dan perkembangan teknologi, penjajahan modern dan pelanggaran hak asasi 

manusia (HAM), perkembangan politik di negara-negara Muslim, hingga 

perubahan geopolitik modern pasca berakhirnya perang dingin (TVNU Televisi 

Nahdlatul Ulama 2021).  

 Fenomena-fenomena di atas yang membuat narasi Islam Wasatiah kian 

populer di dunia internasional dalam kurun dua dekade terakhir. Komunitas 

epistemik Islam global punya andil besar dalam menyuarakan serta menciptakan 
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konstruksi sosial baru. Universitas Al-Azhar, salah satunya yang sangat vokal 

mempromosikan narasi Islam Wasatiah ke berbagai negara (Brown 2011). 

Dukungan eksplisit Al-Azhar terhadap promosi Islam Wasatiah juga dimulai pasca 

tragedi 9/11 tahun 2001 dan terjadi dalam dua fase, yakni masa kepemimpinan 

Grand Syekh Imam Muhammad Sayyed Tantawi (1996-2010) serta Grand Syekh 

Imam Ahmad Muhammad Al-Tayyeb (2010-sekarang). Pada kepemimpinan 

Sayyed Tantawi, Islam Wasatiah hanya terbatas muncul sebagai kecenderungan 

paradigma pemikiran baru di Al-Azhar, yang kemudian berdinamika dalam internal 

dan beralih menjadi urgensi (Misrawi 2010). Pada kepemimpinan Ahmad Al-

Tayyeb, promosi Islam Wasatiah oleh Al-Azhar dikembangkan lebih progresif, 

baik pengembangan pemikiran, promosi global, dan advokasi internasional ke 

berbagai negara (Al-Azhar Al-Sharif n.d.). Salah satunya adalah promosi Islam 

Wasatiah Universitas Al-Azhar di Indonesia. 

 Islam Wasatiah, baik secara kultural maupun struktural, berkembang 

dengan sangat baik di Indonesia. Narasi ini diterima oleh masyarakat Indonesia 

yang majemuk dan pluralis, dengan mengedepankan aktivitas keagamaan yang 

harmonis (Hefner 2009). Islam Wasatiah yang diterapkan oleh Muslim di 

Indonesia, pada dasarnya sudah memiliki akar kuat berdasarkan sejarah panjang 

islamisasi yang menerapkan inklusivisme, akomodasi, dan akulturasi budaya lokal 

(Azra 2020). Hal ini juga didukung akibat interaksi yang dijalin oleh Muslim 

Melayu, secara historis, dengan masyarakat Timur Tengah sejak abad ke-17 (Graaf 

1989). Dewasa ini, narasi Islam Wasatiah di Indonesia semakin mapan lewat peran 

sentral organisasi keislaman di Indonesia yakni Nahdlatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyyah (Mu’tasim 2019). Kekuatan moderat Indonesia, setelahnya, 
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diharapkan dapat berfokus pada promosi ruang publik dan pengembangan resolusi 

konflik (Khaerudin 2019). 

 Skripsi ini akan membahas peran Universitas sebagai aktor non-negara dan 

salah satu epistemic communities dalam HI. Kajian ini juga akan membahas kasus 

lewat bingkai konstruktivisme, bagaimana ide atau norma punya peran penting 

dalam membangun sebuah konstruksi sosial, serta interaksi antara agen dan struktur 

yang saling memperkuat satu sama lain (Wicaksana 2009). Secara jelas, penulis 

akan membahas peran Universitas Al-Azhar, Mesir (sebagai agent dan norm 

entrepreneur) dalam mempromosikan narasi Islam Wasatiah (sebagai obyek idea 

atau norm) di Indonesia. Berdasarkan pada kebutuhan (sebagai intention) untuk 

menciptakan konstruksi sosial baru, yakni penyebaran narasi Islam Wasatiah secara 

global, sebagai antitesis atas structure atau wacana ekstremisme Islam yang 

terbentuk di awal abad ke-21.  

 Selanjutnya, penulis berusaha mengidentifikasi promosi Universitas Al-

Azhar dalam tiga proses. Pertama, munculnya norma-nilai Islam Wasatiah di 

Indonesia. Kedua, sosialisasi dan advokasi aktif Universitas Al-Azhar dalam 

mempromosikan Islam Wasatiah di Indonesia. Ketiga, Indonesia menginternalisasi 

Islam Wasatiah dalam kebijakan domestik-mondial serta berkamuflase sebagai 

promotor Islam Wasatiah global. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan, 

yakni: Bagaimana peran Universitas Al-Azhar dalam mempromosikan narasi Islam 

Wasatiah di Indonesia tahun 2011-2020?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan sebelumnya. Maka, skripsi ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1.  Untuk menjelaskan munculnya narasi Islam Wasatiah secara global 

pasca tragedi 9/11 tahun 2001 di New York, Amerika Serikat. 

2.  Untuk menjelaskan peran global Universitas Al-Azhar dalam 

mempromosikan narasi Islam Wasatiah kurun tahun 2011-2020. 

3.  Untuk menjelaskan proses dan peran Universitas Al-Azhar dalam 

mempromosikan narasi Islam Wasatiah di Indonesia kurun tahun 2011-

2020. 

 

1.4  Cakupan penelitian 

Skripsi ini mengangkat promosi Islam Wasatiah sebagai topik utama yang 

diteliti, dengan Universitas Al-Azhar (institusi dan individu) sebagai subyek, serta 

Indonesia sebagai obyek dan tempat dimana aktivitas subyek berlangsung. Rentang 

waktu tahun 2011-2020 digunakan sebagai periodisasi yang dibahas dalam 

penelitian. 
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Sedangkan, periodisasi penelitian tahun 2011-2020 dipilih berdasarkan dua 

alasan: Pertama, periode ini merupakan kepemimpinan Ahmad Al-Tayyeb dan 

Universitas Al-Azhar menempuh implementasi nyata dalam mempromosikan Islam 

Wasatiah. Kedua, sebab revolusi Mesir tahun 2011, Universitas Al-Azhar 

meningkatkan kapasitas institusi dalam mengadvokasi isu-isu kemanusian dan 

kewarganegaraan di tataran internasional.  

 

1.5  Tinjauan Pustaka 

Ketertarikan meneliti riset ini diawali oleh penelitian yang ditulis 

Abdurrahman Mohammad Fachir berjudul Ketimpangan Hubungan Indonesia-

Mesir 1950-2010: Kajian Tentang Teori Resiprositas. Fachir melakukan 

participant observation sebagai mantan Duta Besar Indonesia untuk Mesir tahun 

2007-2011. Penelitian ini menemukan ketimpangan dan pola ketergantungan 

‘pincang’ antara hubungan Indonesia dan Mesir. Mesir selalu dipandang penting 

oleh Indonesia, sebaliknya Indonesia tidak begitu dianggap penting oleh Mesir. 

Fachir menjelaskan empat penyebab, namun dua di antaranya yang menjadi 

perhatian penulis, yakni superioritas image Al-Azhar sebagai pusat ilmu 

pengetahuan Islam dan tingginya kuantitas pelajar Indonesia yang belajar di Al-

Azhar dari tahun ke tahun (Fachir et al. 2014). Hasil studi ini menegaskan 

pentingnya peran Al-Azhar bagi hubungan kedua negara. Walau timpang, Fachir 

menambahkan jika Indonesia penting bagi Al-Azhar, terutama kuantitas pelajar dan 

alumninya. Sebab, misi Al-Azhar menyuarakan Islam Wasatiah tidak akan tuntas 
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jika tidak berkolaborasi dengan Indonesia sebagai negara berpenduduk Muslim 

terbesar.   

 Menelusuri peran alumni Al-Azhar di Indonesia, Ramadhan bersama 

Hendra Kurniawan dan Alfiah Sari menulis jurnal berjudul  Peran Alumni Al-

Azhar Mesir dalam Mewujudkan Kehidupan Beragama yang Damai dengan 

Mengembangkan Ajaran Moderasi Islam di Indonesia. Penelitian lapangan ini 

meneliti peran alumni Al-Azhar dari Indonesia dengan memetakan profesi dan 

kiprah mereka sesuai domisili, antara lain Jabodetabek, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Jawa Barat, Sumatera, Kalimantan, Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Banten. 

Secara umum, alumni Al-Azhar membawa dampak positif bagi masyarakat, 

terutama difasilitasi oleh profesi yang bermacam-macam (Kurniawan, Ramadhan, 

and Sari 2014). Skripsi ini mencoba melihat peran Al-Azhar sebagai institusi, yang 

turut berperan mempromosikan Islam Wasatiah di Indonesia. 

Lebih lampau, Mona Abaza mengidentifikasi profil pelajar dan alumni Al-

Azhar asal Indonesia dalam A Profile of an Indonesian Azhari Living in Cairo 

(1996) dan Indonesian Azharites, Fifteen Years Later (2003). Abaza berusaha 

menjelaskan faktor datangnya para pelajar Indonesia ke Al-Azhar, serta melacak 

perannya saat kembali di Indonesia (Abaza 1996; 2003). Penelitian ini ditanggapi 

oleh Azyumardi Azra dalam Melacak Pengaruh dan Pergeseran Orientasi 

Tamatan Kairo (1995) yang menganggap penelitian Abaza kurang mendalam dan 

masih menjadi pengantar (Azra 1995). Dinamika ini menjadi pionir awal studi Al-

Azhar dan Indonesia. Sehingga, studi-studi selanjutnya, termasuk skripsi ini, 

berperan sebagai riset lanjutan. 
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 Hadza Min Fadhli Robby dengan Promosi Islam Wasathiyyah Indonesia ke 

Luar Negeri yang dimuat dalam buku Islam Indonesia 2020 meninjau peran 

Pemerintah Indonesia yang memfungsikan Islam Wasatiah sebagai alat politik luar 

negeri. Robby membagi perkembangan Islam Wasatiah di masa kepemimipinan 

Joko Widodo dengan membagi dua fase, yakni Islam Nusantara sebagai model di 

periode pertama serta fokus mediasi, ekonomi syariah, dan aktor kemanusiaan di 

periode kedua. Catatan akhir yang ditulis Robby, modal kuat Indonesia dalam 

menggerakkan Islam Wasatiah masih perlu ditunjang kontekstualisasi makna yang 

mapan, penguatan kapasitas, dan peningkatan sinergitas aktor (Robby 2020). 

Tulisan Robby menyajikan fakta intensi, yakni obsesi Indonesia akan Islam 

Wasatiah, sebagaimana dijelaskan James M Dorsey pula dalam The Battle for the 

Soul of Islam (Dorsey 2020). 

 Menyoal Al-Azhar, Masooda Bano menulis Protector of the “Al-

Wasatiyya” Islam: Cairo’s Al-Azhar University yang membahas konkret peran 

global Universitas Al-Azhar dalam obsesinya terhadap Islam Wasatiah, serta 

faktor-faktor pendukung yang dimiliki Al-Azhar. Bano menemukan faktor historis, 

peran domestik di Mesir, dan pengaruh internasional Al-Azhar menjadi modal 

utamanya dalam menyuarakan Islam Wasatiah. Konsistensinya pada Islam 

Wasatiah yang menyebabkan institusi ini memainkan banyak peran di berbagai 

negara dan isu internasional (Bano 2015). Penelitian Bano, secara makro, 

membantu skripsi ini mengidentifikasi motif utama Al-Azhar dalam 

mempromosikan Islam Wasatiah ke dunia internasional. Skripsi ini menjadi 

lanjutan dengan meneliti Indonesia secara mikro. 
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Selanjutnya, model interaksi Al-Azhar dengan regional-negara dan institusi 

dibahas dalam dua penelitian. Pertama, A Chanafi Ahmed dengan Islamic Mission 

in Sub-Saharan Africa: The Perspectives of Some ʿUlamāʾ Associated with the Al-

Azhar University 1960-1970 yang meneliti perspektif Azhari dan ulama-ulama 

Afrika yang berasosiasi ke Al-Azhar terhadap evolusi Islam di Afrika tahun 196-

1970. Penelitian ini sebenarnya tidak bertujuan menjelaskan peran Al-Azhar, 

namun hasil evolusi Islam Afrika secara tidak langsung banyak terinspirasi oleh Al-

Azhar (Ahmed 2001). 

Kedua, Alexander Thurston dengan Polyvalent, Transnational Religious 

Authority: The Tijaniyya Sufi Order and Al-Azhar University yang membahas 

interaksi Al-Azhar dengan Komunitas Tarekat Sufi Tijaniyya-Ibrahimiyya di 

Senegal dan Nigeria. Interaksi transnasional religius antara kedua institusi 

berdampak pada reformasi kelembagaan, penguatan model pendidikan klasik, serta 

akomodasi nilai-nilai pluralisme dari Al-Azhar (Thurston 2018). Dua penelitian ini 

menjadi pola yang dipelajari dalam skripsi, dikembangkan dengan menjelaskan 

peran Al-Azhar mempromosikan Islam Wasatiah di Indonesia. 

 

1.6  Kerangka Pemikiran 

Skripsi ini menggunakan konsep difusi norma internasional yang digagas 

oleh Martha Finnemore dan Kathryn Sikkink sebagai salah satu model dari teori 

konstruktivisme. Penggunaan konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi  proses-

peran Universitas Al-Azhar sebagai norm entrepreneur dalam promosi Islam 

Wasatiah. Analisis dijelaskan dalam tiga tahap yang termuat dalam norm life cycle 
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meliputi kemunculan norma (norm emergence), penerimaan norma secara luas atau 

kaskade (norm cascade), serta internalisasi (internalization). 

 Difusi norma internasional berupaya menyambungkan sebuah domestik 

terhadap norma internasional. Hal ini didasari atas karakter norma yang evaluatif-

perspektif dan dapat memberikan penjelasan lebih mendalam dari teori HI yang 

pragmatis. Pasca norma, rasionalitas dan konstruksi sosial strategis menjadi kunci 

dari difusi norma internasional. Pada akhirnya, struktur internasional akan 

ditentukan oleh distribusi ide secara global mencakup asal-usul norma, proses-

proses yang mempengaruhi perilaku negara dan non-negara, hingga keberhasilan 

atau kegagalan suatu norma berkembang menyesuaikan situasi yang tengah 

berlangsung. 

Proses difusi norma internasional yang dirumuskan Finnemore dan Sikkink 

meliputi norm life cycle serta konteks-material di masing-masing tahapnya termuat 

pada tabel di bawah ini (Finnemore and Sikkink 1998). 

Tabel 1. Difusi Norma Internasional Martha Finnemore dan Kathryn 

Sikkink 

 Norm Emergence Norm Cascade Internalization 

Aktor 

• Penghasil 

norma 

• Institusi 

internasional 

• Negara 

• Organisasi atau 

institusi 

internasional 

• Jaringan 

• Hukum 

• Profesional 

• Birokrasi 

Motif 

• Altruisme 

• Empati 

• Komitmen ide 

• Legitimasi 

• Reputasi 

• Penghargaan 

• Kesesuaian 

Mekanisme • Persuasi 

• Sosialisasi 

• Institusionalisasi 

• Demonstrasi 

• Kebebasan 

intitusionalisasi 

Sumber: Martha Finnemore dan Kathryn Sikkink, International Norm Dynamics 

and Political Change, 1998 
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 Tahap pertama adalah norm emergence atau munculnya norma. Mekanisme 

yang berlangsung pada tahap ini adalah persuasif yakni norm entrepreneur 

berusaha meyakinkan domestik atau negara untuk merangkul norma baru. Aplikasi 

konteks skripsi, aktor yang berperan adalah Universitas Al-Azhar sebagai penghasil 

norma dan institusi internasional yang direpresentasikan oleh lembaganya sendiri 

serta para pelajar-alumninya. Sedangkan motif yang melatarbelakangi adalah faktor 

historis interaksi dan kesamaan identitas antara Universitas Al-Azhar dan Indonesia 

(altruisme-empati). 

 Tahap kedua adalah norm cascade atau penerimaan dan peniruan norma 

secara luas sebab sosialisasi yang dilakukan norm entrepreneur agar negara atau 

domestik menjadi pengikut norma. Tekanan untuk menyesuaikan diri (atas struktur 

global) dan keinginan untuk meningkatkan legitimasi internasional menjadi 

pendorong utama norm cascade. Aplikasi konteks skripsi, periode 2011-2020 

Universitas Al-Azhar aktif melakukan sosialisasi-advokasi institusional baik 

dengan Pemerintah Indonesia maupun organisasi-instansi sebagai aktor yang 

terlibat. Motif yang berlangsung dalam berbagai aktivitas tersebut meliputi reputasi, 

legitimasi, hingga penghargaan. Kunjungan Ahmad Al-Tayyeb ke Indonesia pada 

2016 dan 2018 yang dapat menjelaskan konteks norm cascade dalam pembahasan 

skripsi. 

 Tahap ketiga adalah internalization atau internalisasi yakni norma telah 

diterima begitu saja dan tidak lagi menjadi bahan perdebatan publik. Internalisasi 

dalam kata lain adalah norm cascade yang sudah ekstrem dimana penerimaan 

norma sudah dianggap menjadi bagian dari identitasnya. Aplikasi konteks skripsi, 

promosi Islam Wasatiah diadaptasi oleh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyyah, 
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kebijakan domestik Kementerian Agama dan dimensi mondial Kementerian Luar 

Negeri, hingga keterlibatan Indonesia sebagai promotor Islam Wasatiah global.  

 

1.7  Argumen Sementara 

 Terdapat dua peran Universitas Al-Azhar pasca promosi Islam Wasatiahnya 

di Indonesia periode tahun 2011-2020. Pertama, promosi Islam Wasatiah 

Universitas Al-Azhar banyak dilakukan secara kultural yakni melalui para pelajar 

dan para alumninya di Indonesia dengan berbagai peran dan kapasitas masing-

masing. Peran secara kultural membuat sosialisasi narasi Islam Wasatiah di tengah 

masyarakat menguat dan menjadi faktor utama dari norm emergence atau 

munculnya narasi Islam Wasatiah di Indonesia. Kedua, Universitas Al-Azhar 

menempuh langkah institusional dengan menjalin berbagai kerja sama secara 

struktural dengan Pemerintah Indonesia. Upaya kultural dan struktural menjadi 

peran utama promosi Universitas Al-Azhar dalam penguatan dan diseminasi narasi 

Islam Wasatiah di Indonesia. 

 

1.8  Metode Penelitian  

1.8.1 Jenis Penelitian 

Skripsi ini menggunakan metode kualitatif, guna mendapatkan hasil akhir 

deskriptif yang membentuk suatu kesimpulan (Aminah and Roikan 2019). 

Kesesuaian teori dan pengolahan data menjadi latar belakang penggunaan metode 

ini, sebab banyak mengambil dari penelusuran pustaka (Bakry 2017). 
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1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek dalam skripsi ini adalah Universitas Al-Azhar sebagai aktor utama. 

Sedangkan obyek yang diteliti adalah promosi Islam Wasatiah di Indonesia 

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode berbasis dokumen (document-based methods) dan internet 

(internet-based methods), keduanya digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

skripsi (Bakry 2019). Baik dokumen dan internet, keduanya diklasifikasikan 

kembali sebagai sumber primer (langsung dan utama) dan sumber sekunder (sudah 

diolah pihak lain). 

1.8.4 Proses Penelitian 

Proses penelitian merujuk pada Grounded Theory sebagai kerangka yang 

banyak digunakan dalam analisis data kualitatif (Bakry 2016). Teori ini meliputi 

theoretical sampling, coding, theoretical saturation, dan contant comparison 

(Glaser and Strauss 1999). 

Penelitian dimulai dengan melakukan tinjauan pustaka terlebih dahulu. 

Selanjutnya, penulis menelusuri data dokumen-internet baik primer dan sekunder, 

kemudian di-coding sesuai kategori. Terakhir, penulis melanjutkan pada analisis 

dengan menemukan korelasi antara tema dan kategori, serta interpretasi data. 

 

1.9  Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, yaitu pendahuluan berisi pengantar riset dan informasi awal 

dalam skripsi. 
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 Bab kedua, yaitu Konstruksi  Sosial Islam Wasatiah di Dunia Internasional 

dan Peran Global Universitas Al-Azhar memuat konteks dan analisis awal. Pada 

konteks, bab ini menjelaskan munculnya narasi Islam Wasatiah di dunia 

internasional. Sedangkan, analisis awal membahas peran global Al-Azhar dalam 

menyebarkan narasi Islam Wasatiah rentang tahun 2011-2020. 

Bab ketiga, yaitu Konstruksi Sosial dan Promosi Islam Wasatiah 

Universitas Al-Azhar di Indonesia. Bab ini menjelaskan peran promosi Islam 

Wasatiah Universitas Al-Azhar di Indonesia berdasarkan tiga tahap difusi norma 

internasional. 

Bab keempat, yaitu kesimpulan dan rekomendasi. Menyimpulkan hasil 

penelitian dan menjawab rumusan masalah yang telah disampaikan di bab pertama. 

Serta rekomendasi untuk  penelitian lanjutan. 
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BAB II 

KONSTRUKSI SOSIAL ISLAM WASATIAH DI DUNIA 

INTERNASIONAL DAN PERAN GLOBAL UNIVERSITAS AL-AZHAR 

2.1 Konstruksi Sosial Munculnya Narasi Islam Wasatiah di Dunia 

Internasional 

Islam Wasatiah secara bahasa diambil dari kata wasth/wasath dengan huruf 

waw, sin, dan tha yang memiliki arti: tengah, pertengahan, tempat yang berada di 

titik tengah yang dua sisi sama jaraknya. Makna terbaik, terpilih, terbagus, dan adil 

juga dikaitkan dengan Wasatiah sebagaimana diungkap Ibnu Mandzur dan Al-

Fairuzabadi (Azis and Anam 2021). Jika ditambahkan alif lam ta’rif dan menjadi 

Al-Wasathiyyah, maka akan bermakna karakter atau sikap untuk menengahi segala 

hal, disebut juga sebagai moderat/mediator/penengah setelah ditambah ya nisbah 

dan ta’ marbutah (Robby 2020). 

Kata ini kemudian diserap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

menjadi “Wasatiah” dengan arti: cenderung mengambil jalan tengah; bersifat 

pertengahan; moderat (KBBI Daring n.d.). Dalam bahasa Inggris, kata Wasatiah 

diserap sebagai moderate (n) dan moderation (adj). Moderate berartikan: berada 

dalam batas wajar; tidak berlebihan atau ekstrem; tidak kasar atau tunduk kepada 

(yang) ekstrem; ringan, tenang, sedang. Sedangkan moderation berartikan: menjadi 

berkurang kekerasan, parah, atau ekstrem; mereda; bertindak sebagai moderator 

(The American Heritage Dictionary, n.d.; n.d.). 

Secara teologis, yakni disarikan dari Al-Quran dan Hadis, pemaknaan Islam 

Wasatiah memiliki beberapa interpretasi. Dari Al-Quran, Islam Wasatiah memiliki 

tiga dimensi; sebagai sikap pilihan sikap yang adil dan ideal, sebagai pendekatan 

paling baik dalam berilmu, serta bermakna di tengah atau pertengahan. Sedangkan 
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dari Hadis, makna Wasatiah-pun diinterpretasikan pada tiga dimensi; Wasathan 

(moderat) yang bermakna keadilan, Wasathiyah bermakna posisi di tengah penuh 

dengan keberkahan, dan Wasathiyah bermakna posisi harta terbaik adalah harta 

pertengahan. Kata Wasatiah di antara kedua sumber juga sering diartikan sebagai 

keadilan, ketinggian, keberkahan, terbaik, dan seimbang (Arif 2020). 

Gambaran umum tentang Islam Wasatiah digambarkan sebagai postur luhur 

yang disarikan dari Al-Quran yang rasional dan tidak dogmatis, dengan beberapa 

intisari di antaranya; seimbang dengan tradisi dan kontekstual, menekan tadaruj 

atau gradualisme di masyarakat, menghindari kerusakan, serta memasifkan dialog 

dengan cakupan yang lebih luas (Kamali 2015). 

 Dinamika struktur internasional dan fenomena-peristiwa global di awal 

abad-21 mempengaruhi muncul dan populernya narasi Islam Wasatiah di kalangan 

komunitas epistemik Muslim. Islam Wasatiah menjadi norma yang adaptif dan 

reaktif terhadap perkembangan zaman, sehingga berperan sebagai ide keagamaan 

yang kontekstual terhadap realitas kontemporer. Dalam mengidentifikasi 

penyebab-penyebab munculnya Islam Wasatiah, pembahasan dalam skripsi ini 

membaginya dalam dua faktor, yakni faktor internal dan eksternal. 

 Faktor internal merupakan penyebab-penyebab munculnya Islam Wasatiah 

yang berasal dari material dan konteks di dalam Muslim, di antara penyebab-

penyebabnya adalah: 

1. Mengkritisi pendekatan agama konservatif-ekslusif dalam mengkaji 

khazanah Islam. Sebab, pendekatan tersebut dapat mendorong 

kecenderungan paham radikalisme-fundamentalisme pada individu dan 

kelompok (El-Fadl 2005). 
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2. Mengkritisi pendekatan agama liberal atau tasahul (menggampangkan) 

sebab kecenderungannya mengabaikan pokok-pokok agama (Najib and 

Fata 2020). 

3. Menangkal dan mencegah dianutnya paham radikalisme-

fundamentalisme agamis oleh individu maupun kelompok (Veldhuis 

and Staun 2009). 

4. Melawan secara keras lahirnya ekstremisme dalam berbagai wujud oleh 

individu maupun kelompok, seperti terorisme, non-state armed groups, 

dan pendirian negara Islam yang menyimpang (Amaritasari 2017). 

Sedangkan, faktor eksternal merupakan penyebab-penyebab munculnya 

Islam Wasatiah yang berasal dari material dan konteks di luar Muslim, di antara 

penyebab-penyebabnya adalah:  

1. Mengentaskan dan meminimalisir gejala islamofobia sebagai antitesis 

ekstrem sebab dampak lanjutan dari maraknya faktor-faktor internal 

(Moordiningsih 2004). 

2. Mereduksi dan mengkoreksi distorsi makna Islam yang masif dilakukan 

oleh media massa negara-negara Barat (Saeed 2008). 

3. Menanggapi perkembangan geopolitik global kontemporer, seperti 

menawarkan alternatif atas kebijakan Global War on Terror-nya AS 

yang menyudutkan Muslim (Surwandono 2012). 

4. Menanggapi perkembangan geopolitik di negara-negara berpenduduk 

Muslim, seperti konflik Israel-Palestina, Arab Spring (Yasmine 2016; 

Sahide 2019). 
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5. Memperhatikan penghargaan hak-hak sipil dan HAM, seperti Rohingya 

(Mahardika 2020). 

6. Beradaptasi terhadap globalisasi dan modernisasi (Intan 2018). 

 

2.2 Peran Global Universitas Al-Azhar dalam Mempromosikan Narasi Islam 

Wasatiah ke Dunia Internasional 

Universitas Al-Azhar atau Jamiat Al-Azhar Al-Sharif berada di sebelah 

tenggara kota Kairo, Mesir yang tersebar dari Alexandria di paling utara hingga 

Aswan paling selatan. Al-Azhar tercatat sebagai salah satu pendidikan tinggi tertua 

dunia setelah Universitas Al Qarawiyeen di Maroko dan sebelum Universitas 

Bologna di Italia. Kata Al-Azhar berasal dari Zahra yang berarti mekar, putih, 

terang, dan berbunga. Penjenamaan Al-Azhar secara historis dikaitkan dengan 

Fatimah “Az-Zahra” sebab pemberiannya dari Dinasti Fatimiyyah (909-1171 M) 

(Al-Azhar Al-Sharif 2017). 

Universitas Al-Azhar menyelenggarakan studi tinggi berdasarkan tiga 

kurikulum utama, yakni Al-Quran dan Hadis, pemahaman teks dan pendekatan 

rasional, serta pengajaran ilmu terapan dan keterbukaan pemikiran (Al-Tayyeb 

2017). Tiga kurikulum tersebut berlaku pada berbagai kajian-studi, baik studi Islam, 

sastra Arab, bisnis, ekonomi, sains, farmasi, kedokteran, teknik, dan pertanian. 

Dengan hirarki derajat sarjana, magister, doktoral, pasca-doktoral, dan diploma-

sains. 

2.2.1 Perkembangan Narasi Islam Wasatiah di Universitas Al-Azhar 

Penggunaan diksi “Islam Wasatiah” disebut pertama kali diperkenalkan oleh 

para ulama-cendekiawan Universitas Al-Azhar dengan penyebutan “Wasathiyah 
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Al-Islam”. Walau sebenarnya, konsep dan pendekatannya sudah dirujuk dari tulisan 

ulama-ulama Islam klasik. Proses historis perkembangan Islam Wasatiah dalam 

internal Al-Azhar setidaknya terjadi dalam tiga fase: abad ke-19 era pembaruan 

sistem pendidikan dan rasionalisasi pemikiran Islam, abad ke-20 era integrasi Al-

Azhar dengan pemerintah dan adaptif pada isu-isu kontemporer lokal-mondial, 

serta abad ke-21 era deklarasi Al-Azhar secara eksplisit sebagai pusat 

perkembangan Islam Wasatiah (Misrawi 2010; Huber 2015).  

Muhammad Abduh (1849-1905 M) memulai diskursus Islam Wasatiah di 

kalangan ulama-cendekiawan Al-Azhar, dengan argumentasi awal bahwa Islam 

adalah agama yang sesuai fitrah manusia (dīn al-fiṭrah) karena kecenderungannya 

menuju moderasi. Sedangkan Muhammad Rashid Ridha (1865-1935 M) 

menambahkan jika Islam adalah agama yang seimbang, moderat, dan integral yang 

berfokus pada pembangunan jasmani serta penyucian rohani (Ridha 1947).  

Muhammad Sayyed Thantawi (1928-2010) memaknai Islam Wasatiah 

sebagai nilai-nilai konstruktif yang perlu dimiliki agama di ruang publik, dengan 

mengedepankan rasionalitas dan maslahat, penyampaian lentur, namun tidak 

kehilangan identitas. Sedangkan Yusuf Al-Qaradawi (1926-2022) merumuskan 

pendekatan Islam Wasatiah dengan menggabungkan salafiyyah dan tajdid, 

pertengahan antara zahiriyah dan takwil, penyeimbang antara aspek thawabit dan 

mutaghaiyirat, menggabungkan Fikih dan Hadis, serta menyesuaikan dengan 

realitas (Qardhawi 1993; 1997; 2010). 

 Terbaharu, konseptualisasi Al-Azhar terhadap Islam Wasatiah diusung 

dalam Manhaj Azhari Wasatiah, yakni pendekatan-pemikiran ilmiah Azhari 

mencakup studi tekstual dan nalar rasional yang dipadukan bersama intuisi sufisme 
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(Al-Tayyeb 2019). Paradigma ini bertujuan untuk membentuk mental pluralitas, 

koeksistensi, penerimaan, dan sikap saling melengkapi-menghormati pada setiap 

pribadi Azhari, serta kecenderungan melanjutkan upaya-upaya moderasi seperti 

memaksimalkan dialog, membumikan toleransi, menciptakan kedamaian sosial dan 

rasa aman, serta menyeimbangkan tradisi dan kontekstualisasi (Al-Tayyeb 2016). 

2.2.2 Strategi Promosi Islam Wasatiah Universitas Al-Azhar ke Dunia 

Internasional Tahun 2011-2020 

 Universitas Al-Azhar menggagas lima belas rencana strategis untuk 

penyebaran dan pengembangan pesan Islam Wasatiah ke dunia internasional. Hal 

ini disampaikan Ahmad Al-Tayyeb melalui konferensi pers di kantornya pada Juni 

2016. Rencana ini dibuat untuk menyampaikan toleransi dan memperbaiki citra 

Islam dengan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi modern, proyek ilmiah, 

pelayanan komunitas/masyarakat, dan advokasi keagamaan (Al-Azhar Al-Sharif 

2016).  

Tabel 2. Rencana Strategis Promosi Islam Wasatiah Universitas Al-Azhar ke 

Dunia Internasional 

Internet dan Saluran 

Komunikasi Modern 

1. Memasifkan saluran media sosial dengan target 

jutaan orang. 

2. Meluncurkan program-program TV religi dan 

sosial dengan penyampaian diksi bahasa yang 

sederhana. 

3. Ulama-ulama Al-Azhar dihimbau aktif melakukan 

advokasi di internet dengan pendekatan Manhaj 

Azhari Wasatiah. 

4. Meningkatkan kualitas media pusat Al-Azhar, 

serta bekerja sama dengan media lokal maupun 

eksternal. 

5. Pembaharuan portal elektronik baru Al-Azhar. 

6. Peluncuran saluran baru Al-Azhar. 
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Proyek Ilmiah 

7. Pembentukan Al-Azhar Center for Monitoring and 

Electronic Fatwa menggunakan beberapa bahasa. 

8. Mengembangkan surat kabar Al-Azhar Voice. 

9. Menerbitkan buku-buku secara khusus untuk 

mengoreksi pemahaman-pemahaman Islam yang 

menyimpang. 

10. Menyelenggarakan konferensi-konferensi 

internasional berdasarkan isu-isu kontemporer 

yang sedang berlangsung. 

Pelayanan Komunitas 

atau Masyarakat 

11. Mengunjungi berbagai komunitas Muslim dan 

masyarakat untuk mencegah ekstremisme di 

Mesir. 

12. Menghimbau ulama dan pengkhotbah Al-Azhar 

agar menyisipkan moderasi Islam dan pencegahan 

ekstremisme di setiap materi ceramahnya. 

Pengembangan 

Penyelenggaraan 

Pendidikan 

13. Merevisi kurikulum Al-Azhar dan menyisipkan 

paradigma toleransi dan nalar dialog. 

14. Mengembangkan departemen dan institusi di 

bawah naungan Al-Azhar, serta 

mengintegrasikannya di Kairo. 

15. Mengembangkan organisasi alumni Al-Azhar se-

dunia dan mendukung pembukaan kantor-kantor 

baru di setiap negara. 

Sumber: Al-Azhar Al-Sharif, Mu'tamar I'lanu Istiratijiyyah Tathwiru Risalatu 
Al-Azhar fi Muwajahati Al-Tatharuf wa Al-Irhab (Konferensi Deklarasi Strategi 

Pengembangan Pesan Al-Azhar dalam Menghadapi Rencana Ekstremisme dan 

Terorisme), 201 

Selain lima belas rencana strategis, Universitas Al-Azhar di bawah 

kepemimpinan Ahmad Al-Tayyeb melakukan berbagai upaya dalam 

memaksimalkan promosi Islam Wasatiah. Pertama, meningkatkan advokasi 

institusional ke berbagai negara yang diwakili oleh lawatan-lawatan Al-Tayyeb. 

Kurun 2011-2020, terdapat total 41 lawatan yang terdiri dari 23 undangan serta 18 

inisiatif Al-Azhar sendiri. Lawatan berlangsung di negara-negara Asia, Afrika, 

Eropa, dan Amerika dengan tujuan untuk menangkal ekstremisme dan islamofobia, 

promosi kemanusiaan dan koeksistensi, klarifikasi citra Islam, hingga himbauan 

perdamaian dan integrasi positif (Al-Azhar Al-Sharif n.d.). 
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 Kedua, internasionalisasi. Universitas Al-Azhar perlu meningkatkan 

kapabilitas penyampaian pesan melewati batas geografis, sehingga penguasaan 

berbagai bahasa dunia perlu dilakukan. Secara internal, Al-Azhar 

menyelenggarakan pengajaran-pelatihan bahasa intensif dengan mengundang 

pakar-profesional lewat jaringan internasionalnya. Di antara bahasa-bahasa yang 

dikembangkan adalah Arab, Inggris, Prancis, Spanyol, Jerman, Cina, Turki, Afrika, 

Italia, Urdu, Persia, dan Ibrani.  

 Peningkatan kapabilitas bahasa berlanjut pada kerja-karya ilmiah yang 

progresif. Universitas Al-Azhar menelusuri literatur-khazanah keislaman 

berbahasa non-arab, kemudian menerjemahkan ke bahasa Arab. Begitupun 

sebaliknya, Al-Azhar dapat menerjemahkan khazanah-literatur keislaman 

berbahasa Arab ke berbagai bahasa dunia dan mendistribusikannya. Upaya ini 

membantu publik global memahami interpretasi yang benar dari ajaran Islam serta 

mengkoreksi pemahaman-pemahaman keliru yang beredar. Penerjemahan berbagai 

bahasa juga dilakukan pada Al-Quran dan Al-Azhar sudah menerjemahkan dalam 

30 bahasa pada tahun 2018 (Arrazi, Abdoulaye, and Ibrahim 2022).  

 Internasionalisasi juga diupayakan dalam penguatan peran utusan dan 

alumni. Al-Azhar mengirimkan utusan berdasarkan permintaan dari berbagai 

negara, oleh sebab itu sebanyak 798 utusan ditugaskan di 60 negara untuk dakwah 

dan menyebarkan Islam Wasatiah. Sedangkan alumni berperan sebagai representasi 

Al-Azhar yang menjadi warga lokal. Al-Azhar mensolidkan peran alumni-

alumninya dengan mendirikan OIAA (Organisasi Internasional Alumni Al-Azhar) 

yang dipimpin langsung oleh Grand Syeikh Al-Azhar. 
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 Ketiga, komitmen Al-Azhar dalam menjaga orisinalitas tradisionalisme 

Islam serta mengupayakan pembaharuan pemikiran Islam. Al-Azhar 

menyeimbangkan studi tekstual dan penalaran kontekstual untuk aktualisasi 

khazanah-literatur Islam terhadap isu-isu kontemporer. Ijtihad kontemporer Al-

Azhar mengkaji isu-isu seperti: jihad, perang, imigrasi, tempat tinggal Muslim, 

pemerintahan, hingga fikih perempuan (Al-Azhar Al-Sharif 2020). 

2.2.3 Konferensi-konferensi Ilmiah dan Sikap Institusional Universitas Al-Azhar 

Tahun 2011-2020 

 Universitas Al-Azhar kurun tahun 2011-2020 banyak mengambil peran dan 

inisiatif dalam menanggapi isu-isu internasional. Sebagai lembaga pendidikan 

tinggi, Al-Azhar menjadi pemantik terhadap pengembangan pemikiran dengan 

menyelenggarakan konferensi-konferensi ilmiah internasional. Selain itu, Al-Azhar 

secara institusional dan mandiri turut menanggapi isu-isu internasional dengan 

mengeluarkan deklarasi dan dokumen. 

 Dalam menyelenggarakan konferensi ilmiah, Al-Azhar bertindak sebagai 

tuan rumah dengan mengundang para ulama-cendekiawan Muslim dari berbagai 

negara untuk membahas suatu isu yang dibahas dalam konferensi. Isu yang dibahas 

juga disesuaikan berdasarkan urgensi dan kebaruannya, dan para peserta saling 

berbagi ide dan informasi. Sehingga hasil pasca konferensi dapat disosialisasikan 

dan diharapkan berdampak pada isu terkait (Al-Azhar Al-Sharif n.d.). Konferensi-

konferensi yang diselenggarakan Al-Azhar kurun tahun 2011-2020 antara lain: 

1.  Mu'tamar Al-Azhar Al-Alimi li Muwajahat Al Tataruf wa Al-Irhab 

(Konferensi Al-Azhar dalam Melawan Ekstremisme dan Terorisme) 

tahun 2014. 
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2. Mu'tamar Al-Azhar wa Majlisul Hukamail Muslimin fi Al-Hurriyat wal 

Mawatinah wa At-Tanwu wa At-Takamuli (Konferensi Al Azhar dan 

Dewan Pertimbangan Muslim tentang Kemerdekaan, 

Kewarganegaraan, Keberagaman, dan Integrasi) tahun 2017. 

3. Mu'tamar Al-Azhar Al-Alimi lil As-Salam (Konferensi Internasional Al 

Azhar untuk Perdamaian) tahun 2017. 

4. Mu'tamar Al-Azhar Al-Alamii lil Tajdid fi Al-Fikr Al-Islami 

(Konferensi Internasional Al-Azhar tentang Pembaharuan Pemikiran 

Islam) tahun 2020. 

Sebagai pernyataan sikap institusional, Universitas Al-Azhar mengeluarkan 

beberapa deklarasi dan dokumen kurun tahun 2011-2020 yang menanggapi 

berbagai isu-isu internasional. Sikap institusional ini lahir atas tiga motif. Pertama, 

inisiatif independen dalam menanggapi fenomena-isu kontemporer lokal-global. 

Kedua, tindak lanjut institusional pasca pertemuan dengan tokoh maupun lawatan 

ke negara tertentu. Serta ketiga, tindak lanjut institusional Al-Azhar guna 

mengembangkan hasil akhir dari konferensi-konferensi yang diselenggarakannya. 

Sikap institusional menjadi suara resmi Al-Azhar dan diharapkan dapat 

mempengaruhi perubahan terhadap isu-isu terkait (Al-Azhar Al-Sharif n.d.). Isu-

isu yang disinggung termuat dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Isu-isu yang Diangkat Universitas Al-Azhar dalam Dokumen dan 

Deklarasinya Kurun Tahun 2011-2020 

Revolusi dan 

Gejolak 

Politik Mesir 

Tahun 2011 

& 2013 

Dokumen: 

• Al-Watsiqah Al-Bayan Al-Azhar Al-Syarif Haula 

Istikmalu Ahdaaf Al-Tsauroh Al-Misriyyah wa Istiadatu 

Ruwhihaa (Dokumen Penjelasan Penyelesaian Tujuan 

Revolusi Mesir dan Pemulihan Semangatnya) tahun 2011. 
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• Al-Watsiqah Mustaqbal Misr (Dokumen Masa Depan 

Mesir) tahun 2011. 

• Al-Watsiqah Li Nabdzi Al-Anaf (Dokumen Menolak 

Kekerasan) tahun 2013. 

Arab Spring 

Dokumen:  

• Al Watsiqah Li Da'mi Irodatu Al-Syuub Al-Arabiyyah 

(Dokumen Mendukung Kehendak Rakyat Arab) tahun 

2011. 

• Al-Watsiqah Munadzomah Al-Hurriyat Al-Assasiyah 

(Dokumen Sistem Kebebasan Dasar) tahun 2012. 

Rohingya 

Myanmar 

Deklarasi: 

• Nahwu Huwar Insani Hahiri min Ajli Mawathini 

Myanmar/Burma (Menuju Dialog Kemanusiaan yang 

Beradab bagi Warga Myanmar/Burma) tahun 2015. 

• Munashoroh Muslimi Rohingya (Dukungan Terhadap 

Muslim Rohingya) tahun 2017. 

Perdamaian 

dan 

Koeksistensi 

Deklarasi: 

• I'lanu Al-Azhar lil Muwatonah wa Al Aysyu Al Musytarak 

(Deklarasi Al-Azhar untuk Kewarganegaraan dan 

Koeksistensi) tahun 2017. 

• Da'mu Qodhoya Al-Ta'ayusyi wa Al-Salam (Mendukung 

Isu Koeksistensi dan Perdamaian) tahun 2017. 

Pertemuan 

dengan 

Vatikan 

Deklarasi:  

• Isti'nafi Al-Huwar baina Al-Azhar wa Vatikan 

(Dimulainya Kembali Dialog antara Al-Azhar dan Vatikan) 

tahun 2017. 

• I'ilanu Al-Azhar Al-Alimi lil Al-Salam (Deklarasi 

Internasional Al-Azhar untuk Perdamaian Universal) tahun 

2017. 

Dokumen: 

• Al-Watsiqah Al-Ukhuwah Al-Insaniyyah (Dokumen 

Persaudaraan Manusia) tahun 2019. 

Al-Quds 

Palestina 

Dokumen: 

• Al-Watsiqoh an Al-Quds Al-Syarif (Dokumen Tentang Al-

Quds) tahun 2011. 

Deklarasi: 

• I'lanu Al-Azhar Al-Alimi li Nashroti Al-Quds (Deklarasi 

Internasional Al-Azhar Mendukung Al-Quds) tahun 2018. 

• Munashoroh Qadhaya Palestina wa Al-Quds Al-Syarif 

(Advokasi Masalah Palestina dan Al-Quds Al-Syarif) tahun 

2018. 
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Dialog dengan 

Barat 

Deklarasi: 

• Al-Nadwat Al-Dauliyah Al-Islam wa Al-Gorb Tanwu wa 

Takamul (Simposium Internasional Islam dan Barat: 

Keberagaman dan Integrasi) tahun 2018. 

Pembaharuan 

Pemikiran 

Islam 

Deklarasi: 

• I'lanu Al-Azhar Al-Alimi lil Tajdid fi Al-Fikr Al-Islami 

(Deklarasi Internasional Al-Azhar untuk Pembaharuan 

Pemikiran Islam) tahun 2020. 

Sumber: Al-Azhar Al-Sharif, , Al-Watsaiq (Dokumen-dokumen Imam Al-Tayyeb) 
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BAB III 

PROMOSI NARASI ISLAM WASATIAH UNIVERSITAS AL-AZHAR DI 

INDONESIA: APLIKASI TEORI DIFUSI NORMA INTERNASIONAL 

3.1. Tahap Norm Emergence: Diseminasi Persuasif Islam Wasatiah oleh 

Universitas Al-Azhar di Indonesia  

Universitas Al-Azhar mengawali promosi Islam Wasatiah di Indonesia 

secara persuasif dengan corak historis-kultural yang kuat. Secara historis, Al-Azhar 

menjadi institusi internasional dan norm entrepreneur Islam Wasatiah dengan 

menjadi tujuan studi para pelajar Indonesia. Para alumni yang kemudian berperan 

dalam menyebarkan narasi Islam Wasatiah yang diadopsi dari Al-Azhar lewat 

berbagai macam peran. Proses tersebut dengan signifikan menghadirkan 

penerimaan masyarakat Indonesia terhadap narasi Islam Wasatiah, serta 

mempopulerkan citra Al-Azhar yang turut ambil peran dalam konstruksi sosialnya. 

3.1.1 Motif Altruisme dan Empati: Faktor Historis, Jaringan Keilmuan, dan 

Kesamaan Identitas Antara Universitas Al-Azhar dan Indonesia  

 Promosi Islam Wasatiah oleh Universitas Al-Azhar di Indonesia didukung 

motif empati dan altruisme yang kuat, terutama oleh interaksi historis, jaringan 

keilmuan, hingga kesamaan identitas antar keduanya. Latar belakang ini yang 

membuat Al-Azhar memiliki daya tawar dan dipandang dari sudut pandang 

Indonesia sebagai ‘kiblat’ pemikiran Islam serta gerakan Islam Wasatiah global. 

Tiga faktor tersebut yang membuat promosi Islam Wasatiah oleh Universitas Al-

Azhar di Indonesia memiliki fondasi yang mapan. 

 Interpretasi Islam Wasatiah di Indonesia banyak disampaikan oleh alumni-

alumni Al-Azhar. M Quraish Shihab (1944-sekarang) menyatakan jika Wasatiah 

bermakna keseimbangan dalam segala perkara duniawi dan ukhrawi, yang harus 

selalu menyesuaikan dengan dasar agama dan kondisi objektif (Shihab 2020). 
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Shihab menekankan Islam Wasatiah perlu menjadi kepentingan setiap kelompok 

dan negara, diimplementasikan pada setiap lini kehidupan, serta diperuntukkan 

untuk seluruh umat manusia (bukan hanya Muslim saja). Guna mencapai 

pendekatan Islam Wasatiah yang baik, diperlukan pemahaman yang benar, 

pengendalian emosi, serta keseimbangan dengan kewaspadaan dan kehati-hatian 

(M. Q. Shihab 2019; S. N. A. Putri and Fadlullah 2022). 

Sedangkan, Ahmad Mustofa Bisri (1944-sekarang) menekankan jika hakikat 

Islam adalah moderat, sedangkan kalau tidak moderat maka bukanlah Islam. 

Baginya, Islam Wasatiah menegaskan implementasi khoirul umuuri awsaatuha 

(sebaik-baiknya perkara adalah yang pertengahan), menyikapi adil setiap keadaan, 

serta melarang pendekatan berlebihan atau ghulu dan melonggarkan tasahul dalam 

agama (Metro TV News 2017). 

Terakhir, Muhammad Zainul Majdi (1972-sekarang) berpendapat jika Islam 

Wasatiah ditujukan untuk seluruh umat manusia atau kaffatan lil an-nass. Serta 

perlu dibangun tanpa meninggalkan tradisi dan prinsip, tidak keluar dari batasan-

batasan, dan menerapkan pendekatan nadzhru rahmah atau sudut pandang penuh 

rahmat (NWDI Online 2021). 

Kontak historis antara Indonesia dan Universitas Al-Azhar kemudian 

berawal sejak abad ke-17 saat Kairo menjelma sebagai pusat pemikiran-gagasan 

Islam global yang reformis (Abaza et al. 1999). Abdul Manan Dipomenggolo, 

Pendiri Pesantren Termas Pacitan tercatat sebagai pelajar Indonesia di Al-Azhar 

tahun 1850 M dan berkesempatan berguru langsung pada Ibrahim Al-Bajuri. Al-

Azhar mendirikan asrama Ruwaiq Al-Jawa seiring bertambahnya pelajar asal 

Indonesia. Himpunan pelajar pun didirikan, mulai dari Jam’iyyah Khairiyyah 
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Litthalabah Al-Azhariyyah Al-Jawiyyah (Himpunan Kebaktian Mahasiswa Al-

Azhar Jawa) tahun 1927 menjadi Perpindom (Perkumpulan Pelajar-Pelajar 

Indonesia-Malaya), PPI, HPMI, hingga sekarang PPMI (Jazuli 2019). 

 Keberadaan pelajar-pelajar di Al-Azhar juga berperan dalam menyukseskan 

kemerdekaan Indonesia, yakni mendorong Pemerintah Mesir mengutuk agresi 

militer Belanda dan mengakui secara de facto dan de jure kedaulatan Indonesia (S. 

A. Rahman 2007). Hal ini diupayakan pelajar-pelajar Indonesia dengan menggelar 

demonstrasi “Gerakan Diplomasi Revolusi” di depan kampus Fouad 1 yang 

didukung Hassan Al-Banna. Aksi ini berhasil dan Mesir mengakui kemerdekaan 

Indonesia pada 23 Maret 1947 (Suratmin and Kwartanda 2014). Latar belakang 

historis ini membuat hubungan Indonesia-Mesir cenderung berlangsung erat dan 

harmonis, selain juga sebab kehadiran Universitas Al-Azhar di antara keduanya 

(Sari 2018). 

 Para alumni yang telah menyelesaikan studi kemudian kembali ke Indonesia 

dan menyampaikan kembali ilmu dan pengalaman yang dipelajari dari Al-Azhar 

kepada masyarakat setempat. Hal ini yang membangun jaringan keilmuan 

keislaman di Indonesia tersambung dengan para Masyayikh Al-Azhar. 

Kesinambungan ini disebut sebagai sanad yang bertujuan untuk menjaga autentik 

dan sandaran otoritas keilmuan dalam Islam (Azra 2015; 2013; 2017). Sanad 

keilmuan kemudian tercipta, terutama relasi antara Al-Azhar dan Pesantren. 

Pesantren sebagai institusi pendidikan-kaderisasi umat Islam di Indonesia 

memiliki pertalian sanad dengan Universitas Al-Azhar. Nawawi Al-Bantani dan 

Mahfudz At-Tarmasi adalah tokoh-tokoh awal pesantren yang berinteraksi aktif 

dengan ulama-ulama Al-Azhar (Bizawie 2021). Kurikulum pesantren-pesantren 
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Indonesia, seperti fikih; nahwu; tauhid; ushul fiqh; balagah; tafsir; hadis; mantik; 

tasawuf; akhlak; dan tarikh banyak menggunakan referensi-referensi dari Al-Azhar. 

Di antara karya ulama-ulama Al-Azhar yang banyak dipelajari di Indonesia antara 

lain  Fath Al-Qarib, Tafsir Jalalain, Tarikh Tasyri’, Jurumiyah, Bulugh Al-Maram, 

dan masih banyak lagi (Maftuhin 2018).  

Universitas Al-Azhar dan Indonesia juga saling mempengaruhi dalam 

reformasi pendidikan. Setelah pesantren sebagai institusi pendidikan tertua, 

pendirian Perguruan Tinggi Islam yakni IAIN (Institut Agama Islam Negeri) dan 

UIN (Universitas Islam Negeri) di Indonesia juga terinspirasi dari Al-Azhar 

(Kompri 2018). IAIN dan UIN mencontoh Universitas Al-Azhar dalam 

mengembangkan fakultas-fakultas keagamaan dan umum (Murtadlo 2018). 

Sedangkan, Indonesia menginspirasi Al-Azhar dalam pendirian Kulliyatul Banat 

tahun 1957 yang mencontoh Rahmah Al-Yunusiah di Padang (Syahril 2012). 

Faktor historis dan jaringan keilmuan dengan Al-Azhar kemudian mensifati 

karakter keislaman di Indonesia, antara lain menganut manhaj Ahlussunnah wal 

Jamaah-nya Abu Hasan Al-Asy’ari dan Abu Manshur Al-Maturidi, mengakui 

empat madzhab fikih namun efektif menjalankan madzhab fikih Muhammad bin 

Idris Al-Syafi’I, mengikuti tasawuf-nya Junaid Al-Baghdadi dan Ghazali, 

berkecimpung pada isu-isu kebangsaan, menyeimbangkan tradisi dan 

perkembangan kontemporer, menjaga sanad keilmuan, serta bertabiat moderat. 

(Amalia 2019; Tuan Guru Bajang 2021). 

Indonesia dipandang sangat potensial dalam mengembangkan narasi Islam 

Wasatiah dengan identitas yang dimilikinya. Dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia yakni 88% dari 270 juta orang, Indonesia menonjol sebagai negara yang 
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melaksanakan demokrasi dan menjadi terbesar ketiga di dunia (Kuru 2021). Selain 

itu, alih-alih menjadi negara Islam, Indonesia menggunakan Pancasila sebagai 

ideologi kebangsaan netral yang menaungi kemajemukan 1.331 suku, 652 bahasa, 

dan enam agama yang diakui. Konstruksi sosial itu yang membuat Indonesia 

menjadi model perdamaian negara-negara dunia, menjadi reprsentasi Muslim-Asia 

(non-Arab) yang moderat, serta memiliki kapabilitas dalam membantu 

penyelesaian konflik-konflik internasional (Pujayanti 2018; Indraning 2020). 

Antara Indonesia dan Mesir dimana Universitas Al-Azhar berada, keduanya 

sama-sama memiliki lanskap kosmopolitan. Pengalaman berinteraksi dengan 

keragaman budaya, unsur, dan manusia menjadi modal Al-Azhar dalam 

mempromosikan Islam Wasatiah di Indonesia. Ditambah, bagi kebanyakan orang 

Arab, Indonesia dipandang sebagai bangsa yang toleran, plural, menghargai 

perbedaan, dan cenderung menjaga perdamaian (Khoiri 2022). Implementasi Islam 

Wasatiah secara khusus menjadi perekat dan pendekatan beragama yang baik bagi 

kemajemukan yang dimiliki Indonesia.  

3.1.2 Aktor: Peran Pelajar dan Alumni Universitas Al-Azhar dalam Mengadopsi 

dan Diseminasi Islam Wasatiah di Indonesia Secara Kultural 

Pada tahap norm emergence, Universitas Al-Azhar berperan sebagai aktor 

yakni institusi internasional dan norm entrepreneur dalam diseminasi Islam 

Wasatiah. Namun, promosi Islam Wasatiah oleh Al-Azhar di Indonesia pada tahap 

ini dilakukan secara tidak langsung, melainkan melalui perantara para pelajar dan 

alumninya. Para pelajar berperan dalam mengadopsi nilai-pengalaman Islam 

Wasatiah yang dipelajari dari Al-Azhar. Sedangkan, para alumni berperan dalam 

diseminasi Islam Wasatiah sebagai representasi Al-Azhar juga warga lokal di 
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berbagai macam bidang. Periode tahun 2011-2020 ditandai dengan peningkatan 

perhatian Al-Azhar terhadap para pelajar Indonesia, sekaligus peningkatan 

kapasitas dan kontribusi para alumni terutama dalam menyatukan misi dengan 

didirikannya OIAA Indonesia. 

 Universitas Al-Azhar memberikan kuota besar terhadap para pelajar 

Indonesia. Pada tahun 2020, terdapat 12.000 pelajar Indonesia yang berkuliah di 

Al-Azhar, dengan 2000-an pelajar datang setiap tahunnya (Maharani 2022). Selain 

memang Al-Azhar menggratiskan biaya pendidikan bagi pelajar-pelajar yang telah 

diterima, pemberian beasiswa dalam jumlah besar juga diberikan kepada pelajar-

pelajar Indonesia meliputi biaya pemberkasan, keberangkatan, asrama, uang saku, 

hingga kepulangan. Pendaftaran dan beasiswa yang diberikan Universitas Al-Azhar 

lewat berbagai jalur, di antaranya termuat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Berbagai Jalur Pendaftaran-Beasiswa Pelajar Indonesia ke 

Universitas Al-Azhar 

Instansi Kuota Beasiswa 
Kuota Non-

Beasiswa 

Kementerian Agama RI, Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam. 
20 pelajar 

1.000-1.500 

pelajar 

Kedutaan Mesir. 30 pelajar - 

PBSB (Program Beasiswa Santri 

Berprestasi), Direktorat Jenderal 

Pondok Pesantren Kemenag RI. 

30 pelajar - 

Pondok Pesantren Daarus Salam 

Gontor. 
80 pelajar. - 

PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul 

Ulama). 
30 pelajar - 

LPPD (Lembaga Pengembangan 

Pendidikan Diniyah) Jawa Timur. 
50 pelajar - 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber. 

 Universitas Al-Azhar memberikan pendampingan studi terhadap pelajar-

pelajar Indonesia, di antaranya pembekalan bahasa dengan pendirian Markaz 
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Syeikh Zayd li Ta`limil lughoh al–Arabiyah li Ghayr al-Nâthiqîn bihâ di Mesir atau 

PUSIBA (Pusat Studi Ilmu Bahasa Arab) di Indonesia. Al-Azhar juga memberikan 

perhatian moril dengan mengurus dan membiayai perpulangan jenazah Muhammad 

Zamrouni ke Indonesia (Al-Azhar Al-Sharif, n.d.). Selain itu, Al-Azhar 

mengapresiasi pencapaian akademik pelajar-pelajar Indonesia sebagai lulusan-

lulusan berprestasi dan duta terbaik Al-Azhar (Al-Azhar Al-Sharif 2020). 

 Para pelajar Indonesia di Mesir kurun tahun 2011-2020 banyak terlibat 

dalam inisiatif-inisiatif membantu Universitas Al-Azhar, khususnya terkait dengan 

situasi di Mesir. Di antaranya terlibat dalam Cleaning Egypt Campaign pasca 

demonstrasi di Tahrir Square, menggagas Cleaning Azhar Campaign pada 16-20 

April 2011, terlibat dalam pendirian Azhar Youth Association guna menangkal 

paham-paham radikal di internal Al-Azhar, serta mendirikan Jam’iyyah Syabbab 

Misr-Andunisy (Perkumpulan Pemuda Indonesia-Mesir) untuk pertukaran budaya 

Indonesia-Mesir. Kontribusi pelajar-pelajar Indonesia bahkan diapresiasi langsung 

oleh Ahmad Al-Tayyeb (Ramadhan 2011).  

 Diseminasi narasi Islam Wasatiah kemudian dilakukan oleh alumni-alumni 

Al-Azhar di Indonesia sebagai representasi Universitas Al-Azhar. Peran alumni-

alumni sangat signifikan dalam konteks Indonesia selaras dengan jumlahnya yang 

besar. Peran alumni Al-Azhar di Indonesia memang ditegaskan Al-Azhar secara 

institusional, bahkan Ahmad Al-Tayyeb menitipkan Indonesia sebab potensi dan 

harapannya sebagai salah satu negara berpenduduk Muslim yang akan menjadi 

lokomotif kemajuan Islam dunia (ICMI TV 2020; 2020). 

  Lulusan-lulusan Al-Azhar membentuk otoritas keagamaan baru di 

Indonesia yang cenderung moderat dan mengedepankan dialog. Mayoritas 
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berkiprah di bidang dakwah, sosial, dan pendidikan. Seiring berkembangnya waktu, 

alumni-alumni Al-Azhar berkecimpung di bidang-bidang yang semakin beragam, 

terutama peningkatan kapasitas sentral di tengah masyarakat. Nama-nama masyhur 

lulusan Al-Azhar antara lain:  

1. Abdurrahman Wahid (alumnus) yang menjabat sebagai Presiden 

Indonesia ke-4.  

2. M Quraish Shihab sebagai cendekiawan-ulama Al-Qur’an terkemuka, 

referensi moderasi keagamaan, dan mantan Menteri Agama (1998).  

3. Mustofa Bisri sebagai ulama sekaligus penyair-budayawan, Mantan 

Rais Aam Nahdlatul Ulama (2014-2015). 

4. Muhammad Zainul Majdi yang menjabat Gubernur Nusa Tenggara 

Barat (2008-2018).  

5. Habiburrahman El-Shirazy sebagai pendakwah-novelis populer.  

6. Abdul Somad dan Hanan Attaki sebagai pendakwah tenar dengan 

pengikut besar di berbagai surel media sosial.  

7. Azman Ismail sebagai ulama dan imam Masjid Raya Baiturrahman 

Aceh. (M. A. Rahman 2020; Mashuri 2016).  

Di luar nama-nama tersebut, alumni-alumni Al-Azhar banyak menyebar di 

berbagai daerah Indonesia, antara lain Aceh, Sumatera Utara, Jambi, Riau, Bangka 

Belitung, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah dan Yogyakarta, Jawa Timur, Madura, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, hingga Sulawesi. Daerah-daerah yang mereka tinggali biasanya 

berkarakteristik heterogen dan kaya akan tradisi lokal. Namun, tidak jarang juga di 

antaranya mendiami dengan kecenderungan dan kebiasaan tidak moderat dan 
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kompleksitas sosial yang rentan akan konflik. Guna menyesuaikan dan menjawab 

tantangan lokal, alumni-alumni Al-Azhar berperan secara kultural, aktif, sinergis-

partisipatif, dan berkesinambungan (Kurniawan, Ramadhan, and Sari 2014). 

Tabel 5. Kategorisasi Peran Alumni-Alumni Universitas Al-Azhar di 

Indonesia 

Kategori Peran Alumni 

Kultural • Bersama ulama dan masyarakat lokal. 

Aktif 
• Dakwah Islam Wasatiah secara langsung oleh OIAA 

Indonesia. 

Sinergis-Partisipatif 

• Perguruan Tinggi (UIN Jakarta, UIN Yogyakarta, 

dsb). 

• Instansi/Lembaga Pemerintah Pusat (Kementerian 

Agama, Kementerian Luar Negeri, MUI, dsb). 

• Instansi/Lembaga Pemerintah Daerah (Pemerintah 

Kota/Kabupaten, dsb). 

• Perwakilan Internasional (Organisasi Internasional, 

Kedutaan Besar negara-negara Timur Tengah). 

• Partai Politik (Demokrat, Golkar, PKS, dsb). 

• Organisasi Masyarakat Sipil (NU, Muhammadiyyah, 

Persis, dsb). 

Berkesinambungan 

• Penerjemahan. 

• Penulisan dan penerbitan buku. 

• Media Massa (Tempo, Republika, Harian Kompas, 

dsb). 

Sumber: Hendra Kurniawan; M Arif Ramadhan; Alfiah Sari, Peran Alumni Al-

Azhar Mesir dalam Mewujudkan Kehidupan Beragama yang Damai dengan 

Mengembangkan Ajaran Moderasi Islam di Indonesia, 2014 

 Pendirian Rabithah al-Alamiyyah lil Khirrij al-Azhar atau OIAA Indonesia 

pada tahun 2008 kemudian ditujukan untuk memobilisasi dan menyatukan misi 

alumni-alumni Al-Azhar. OIAA berfungsi menyeleraskan kepentingan Al-Azhar di 

negara-negara partner dalam menyebarkan paham Ahlu Al-Sunnah, toleransi, 

penghargaan keberagaman dan kedamaian, dan promosi Islam Wasatiah. OIAA 

Indonesia sendiri berupaya membangun dialog dan menjalin komunikasi dan kerja 
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sama intensif dengan Al-Azhar untuk pengembangan Islam Wasatiah (Kelana 

2021). 

 Kurun 2011-2020, OIAA Indonesia menggagas elaborasi Islam Melayu 

sebagai moderatisme Islam yang teduh, inklusif, dan berkemajuan bersama dengan 

OIAA negara-negara Asia Tenggara (Tuan Guru Bajang 2021). Penerapan Islam 

Wasatiah juga ditegaskan OIAA Indonesia dalam pertemuan alumni di Mataram, 

Nusa Tenggara Barat tahun 2017 meliputi perluasan jaringan alumni; pelatihan 

pendakwah; pengembangan wacana keagamaan kontemporer; serta penyebaran 

teologi Asyari, menyebarkan respon ulama-ulama Al-Azhar, hingga Islam 

Wasatiah (Nursyamsi 2017). 

Tidak mudah mengidentifikasi peran pelajar dan alumni Al-Azhar secara 

konkret dan solid dalam promosi Islam Wasatiah di Indonesia. Selain upayanya 

yang sangat kultural, alumni-alumni Al-Azhar banyak melebur ke berbagai instansi 

dan organisasi. OIAA Indonesia, walau tegas menetapkan komitmen terhadap Islam 

Wasatiah, namun implementasi dan gaungnya tidak cukup maksimal sebagai 

sebuah organisasi (Taufiq, Jannah, and Pradana 2020). Sehingga, mendeskripsikan 

peran pelajar dan alumni Al-Azhar secara kultural, aktif, sinergis-partisipatif, dan 

berkesinambungan dapat menjadi alternatif identifikasi. 

 Walau demikian, alih-alih nihil peran kultural yang dijalankan pelajar dan 

alumni Universitas Al-Azhar justru sangat signifikan. Kehadiran jumlah besar 

pelajar Indonesia di Mesir membangun interaksi institusional intensif antara 

Pemerintah Indonesia dengan Al-Azhar. Selain itu, peran alumni secara kultural 

namun masif menggaungkan narasi Islam Wasatiah di Indonesia secara efektif, 

bahkan perkembangan paradigma Islam Wasatiah di Indonesia banyak dipelopori 
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oleh alumni-alumni Al-Azhar. Selebihnya, peran sinergis-partisipatif alumni-

alumni Al-Azhar akan banyak membantu internalisasi Islam Wasatiah dalam 

berbagai bidang, khususnya kebijakan struktural (Arrazi, Abdoulaye, and Ibrahim 

2022). 

 

3.2. Tahap Norm Cascade: Sosialisasi Institusional Universitas Al-Azhar 

dengan Pemerintah dan Berbagai Pemangku Kepentingan di Indonesia 

 Peningkatan kapasitas global Universitas Al-Azhar menjadi faktor 

pendorong berlanjutnya promosi Islam Wasatiah pada tahap norm cascade. 

Promosi Islam Wasatiah di Indonesia pada tahap ini tidak hanya dijalankan secara 

kultural melalui para pelajar dan alumni, melainkan juga secara struktural yakni 

Universitas Al-Azhar bersama Pemerintah Indonesia dan berbagai stakeholder 

yang berkepentingan. Peningkatan kapasitas promosi Al-Azhar ini tidak lepas dari 

mekanisme persuasif yang berlangsung di tahap sebelumnya, sehingga sosialisasi 

dan institusionalisasi menjadi mekanisme utama yang berlangsung dalam tahap ini.  

3.2.1 Aktor: Hubungan Institusional Universitas Al-Azhar dengan Pemerintah 

Indonesia  

 Periode 2011-2020 menandai hubungan yang semakin intensif dijalin oleh 

Universitas Al-Azhar dengan Pemerintah Indonesia. Pada tahun 2014, Pemerintah 

Indonesia menghibahkan empat gedung asrama di Mesir yang rampung 

pembangunannya pada 3 Oktober 2014. Hibah asrama ini telah direncanakan sejak 

tahun 1995 dan 1997 dalam Seminar Hubungan Indonesia-Mesir di Kairo dan 

diberikan oleh Pemerintah Indonesia sebagai ungkapan terima kasih atas dedikasi 

Al-Azhar dalam kontribusinya mendidik pelajar-pelajar Indonesia. Empat gedung 
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tersebut kemudian akan ditinggali bagi 50% pelajar Indonesia, 25% pelajar lokal, 

serta 25% sisanya untuk pelajar internasional. Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono bahkan menghadiri langsung peresmian asrama di Kairo, serta 

mengapresiasi dan mendorong pelajar-pelajar Indonesia melanjutkan studi di Al-

Azhar (Humas Setkab RI 2014; 2014). 

 Dua tahun berselang, Ahmad Al-Tayyeb bersama delegasi Dewan 

Pertimbangan Muslim atau Majelis Hukama’ul Al-Muslimin melakukan lawatan 

ke Indonesia dan melakukan pertemuan dengan Presiden Joko Widodo pada 22 

Februari 2016. Pada kesempatan itu, Al-Tayyeb memuji model keislaman 

Indonesia sedangkan Joko Widodo mengapresiasi peran Al-Azhar serta berterima 

kasih atas jasa-jasa institusionalnya dalam mendidik pelajar-pelajar Indonesia 

(Humas Setkab RI 2016). Pemerintah Indonesia juga menyampaikan harapan 

secara eksplisit agar Universitas Al-Azhar seyogyanya selalu menjadi penggerak 

Islam Wasatiah global. Setelah bertemu Joko Widodo, delegasi Al-Azhar 

melanjutkan kunjungan ke Kementerian Agama RI (Al-Azhar Al-Sharif 2016). 

 Hubungan institusional Universitas Al-Azhar dengan Pemerintah Indonesia 

berlanjut saat Ahmad Al-Tayyeb menghadiri undangan sebagai narasumber utama 

dalam High Level Consultation of World Muslim Scholars on Wassatiyat Islam. 

Pada 30 April 2018, Ahmad Al-Tayyeb kembali melakukan pertemuan dengan 

Presiden Joko Widodo dan menjalin kerja sama antar Pemerintah Indonesia dan 

Universitas Al-Azhar dalam syiar narasi Islam Wasatiah. Ahmad Al-Tayyeb 

kembali menyatakan bahwa Islam Wasatiah di Indonesia dapat diterapkan secara 

relatif dan syiarnya harus dilakukan secara beriringan. Dialog keduanya kemudian 

berlanjut pada implementasi Islam Wasatiah di Indonesia, tantangan dunia Islam, 
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dan bagaimana negara serta institusi keagamaan dan pendidikan menanggapinya, 

hingga menuju kesimpulan bahwa Islam Wasatiah dapat menjadi solusi bagi 

masalah peradaban dunia (Humas Setkab RI 2018). 

 Sosialisasi Islam Wasatiah secara institusional yang dilakukan Universitas 

Al-Azhar dan Pemerintah Indonesia mengembangkan promosi Islam Wasatiah 

dengan mendorong lahirnya legitimasi di level struktural atau kebijakan. 

Penghargaan Pemerintah Indonesia terhadap Al-Azhar menjadi penting, khususnya 

dalam internalisasi Islam Wasatiah di Indonesia. 

3.2.2 Aktor: Kunjungan Universitas Al-Azhar dengan Berbagai Pemangku 

Kepentingan di Indonesia 

Hubungan institusional Universitas Al-Azhar dengan berbagai pemangku 

kepentingan kurun tahun 2011-2020 terbagi oleh dua bagian. Pertama, kerja sama 

Al-Azhar dengan stakeholder Indonesia dalam menyelenggarakan pengajaran 

bahasa Indonesia di internal Al-Azhar. Kedua, lawatan Al-Azhar yang diwakili oleh 

Ahmad Al-Tayyeb ke berbagai stakeholder di Indonesia pada tahun 2016 dan 2018. 

Universitas Al-Azhar memulai pengajaran bahasa Indonesia untuk kalangan 

internalnya pada tahun 2016. Hal ini dilatar belakangi oleh banyaknya penutur 

berbahasa Indonesia, pelajar, atau selain pelajar yang berada di Mesir. Banyaknya 

penuturan tersebut membuat antusiasme masyarakat lokal dan pelajar internasional 

meningkat signifikan, selain memang pengembangannya memang dibutuhkan di 

internal Al-Azhar untuk mempelajari literatur-khazanah keislaman berbahasa 

Indonesia (Humas Setkab RI 2019). 

 Awalnya Al-Azhar hanya bekerja sama dengan KBRI (Kedutaan Besar 

republik Indonesia) Kairo dan Atdikbud (Atase Pendidikan dan Kebudayaan) di 
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Mesir. Seiring berjalannya waktu, pengajaran bahasa Indonesia semakin 

berkembang dan menjadi bahasa kedua di Al-Azhar. Fakutas Bahasa dan Terjemah 

Universitas Al-Azhar pun merencenakan pendirian Program Studi Bahasa 

Indonesia. Guna mewujudkannya, Al-Azhar bekerja sama dengan Pusat 

Pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan Badan Pengembangan Bahasa 

dan Perbukuan (PPSDK- BPBP), Kemendikbud RI, Kemenristek Dikti RI, 

Kemenag RI, Universitas Gadjah Mada, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) pada 9 Oktober 2019 (Kemlu RI 

2019). 

 Selain melakukan pertemuan dengan Pemerintah Indonesia, lawatan Ahmad 

Al-Tayyeb pada tahun 2016 dan 2018 juga mengunjungi berbagai stakeholder di 

Indonesia. Pada tahun 2016, Al-Azhar mengunjungi Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dan memuji perannya dalam menyatukan segala aspirasi keislaman 

Indonesia (MUI Digital 2016). Selanjutnya berkunjung ke UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan memberikan kuliah umum bertemakan apresiasi kerukunan umat 

beragama di Indonesia (Saleh 2016). Terakhir, delegasi Al-Azhar berkunjung ke 

Pondok Pesantren Daarul Salam Gontor Ponorogo dan menyampaikan peran 

pesantren bagai miniatur dari Al-Azhar dan berkomitmen menerapkan Islam 

Wasatiah (Gontor TV 2016).  

 Sedangkan pada tahun 2018, Ahmad Al-Tayyeb mengunjungi BPIP (Badan 

Pembinaan Ideologi Pancasila) dan melakukan dialog pada isu-isu Islam Wasatiah, 

Palestina, dan hak-hak perempuan (Humas Setkab RI 2018). Selanjutnya 

mengunjungi kantor PBNU dan berdialog dalam topik-topik larangan tafkiri 

(mengkafirkan) sesama Muslim, melawan politisasi agama, menolak Khilafah Al-
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Islamiyyah, menjauhi fanatisme dan mendorong mencari kesamaan (TVNU 

Televisi Nahdlatul Ulama 2018). 

 Sosialisasi Universitas Al-Azhar dengan berbagai pemangku kepentingan 

di Indonesia berperan dalam membangun jaringan non-negara. Interaksi dengan 

berbagai stakeholder ini bersifat kultural namun lebih solid sebab dilakukan antar 

intansi atau lembaga. Hubungan Al-Azhar dengan stakeholder ini juga berperan 

dalam meningkatkan kapasitas promosi Islam Wasatiah secara kultural. Apalagi, 

alumni-alumni Al-Azhar juga banyak tersebar dan melebur dalam berbagai 

lembaga dan instansi yang juga menggaungkan narasi Islam Wasatiah di Indonesia. 

3.2.3 Motif Legitimasi dan Reputasi: Apresiasi dan Penghargaan Antara Indonesia 

dan Universitas Al-Azhar 

 Dalam tahap norm cascade, apresiasi dan sikap saling menghargai antara 

Universitas Al-Azhar dan Indonesia kerap kali terjadi. Fenomena ini lumrah 

mengingat penerimaan terhadap Islam Wasatiah di Indonesia semakin luas. Peran 

Al-Azhar dalam menghadirkan legitimasi dan reputasi terhadap pengembangan 

Islam Wasatiah berjalan dengan baik ditandai dengan apresiasi yang dibangun oleh 

keduanya.  

 Universitas Al-Azhar memberikan apresiasi dengan melibatkan alumni-

alumninya dalam forum-forum internasional Islam Wasatiah. Seperti kehadiran M 

Quraish Shihab dalam konferensi di Chechnya tahun 2014 yang dilatar belakangi 

oleh lahirnya gerakan-gerakan ekstrem (Admin quraishshihab.com 2014), serta 

delegasi Indonesia dalam konferensi pembaharuan pemikiran Islam tahun 2020 

(RedaksiIB 2020). Penghargaan juga diberikan Al-Azhar terhadap tokoh lokal atau 

alumni yang berjasa dalam mengembangkan narasi Islam Wasatiah, seperti 
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penghargaan Ahmad Al-Tayyeb kepada Zainul Majdi tahun 2019 atas jasa-jasanya 

menyebarkan moderasi Islam, serta representasi Indonesia dalam Majelis Al-

Hukama’u Al-Muslimin atau Muslim Council of Elders yang diwakili M Quraish 

Shihab sejak tahun 2014 (Muslim Council of Elders 2014). 

Penghargaan diberikan juga diberikan publik Indonesia terhadap Al-Azhar. 

Salah satunya adalah pemberian penghargaan akademik yakni Doctor Honoris 

Causa (DHC) oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang kepada Ahmad Al-

Tayyeb. Pemberian gelar akademik ini berdasarkan jasa Ahmad Al-Tayyeb dalam 

memimpin Al-Azhar serta andil mewacanakan Islam Wasatiah di tingkat global 

(Wijaya 2016). 

3.2.4 Mekanisme Demonstrasi: Peran Universitas Al-Azhar dalam Meningkatkan 

Kapasitas Indonesia Sebagai Promotor Islam Wasatiah  

Penyelenggaraan KTT Islam Wasatiah tahun 2018 menjelaskan tahap 

paling krusial dari norm cascade yang dialami Indonesia dari sekedar representasi 

menjadi promotor Islam Wasatiah global. Salah satu peran penting Indonesia dalam 

penyelenggaraan KTT tersebut adalah revitalisasi pemaknaan Islam Wasatiah yang 

rentan disalahartikan. Penyelenggaraan KTT ini setidaknya mengindikasikan 

implementasi Islam Wasatiah Indonesia yang sudah mapan serta perannya dalam 

memperkuat Islam Wasatiah global (Berita Satu 2018; 2018; 2018) 

 Selain memperkuat paradigma Islam Wasatiah itu sendiri, dalam KTT ini 

Indonesia menggagas lahirnya poros Islam Wasatiah dunia. Upaya Indonesia tidak 

lain menyerupai kiprah global Al-Azhar dalam menyebarkan Islam Wasatiah ke 

seantero dunia internasional. Walau memiliki tujuan yang sama, peran dan 

kapasitasnya tentu akan berbeda mengingat Indonesia sebagai negara dan 
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Universitas Al-Azhar sebagai institusi internasional. Namun, representasi 

Universitas Al-Azhar tetap memperkuat kapasitas Indonesia sebagai promotor 

Islam Wasatiah. 

 Secara teknis, penyelengggaraan menghadiri KTT Ulama-Cendekiawan 

Dunia tentang Islam Wasatiah diselenggarakan di Bogor pada 1-3 Mei 2018. 

Urgensi dari penyelenggaraan KTT ini menurut Din Syamsuddin adalah melakukan 

revitalisasi pemaknaan dan wacana Islam Wasatiah yang dapat disepakati oleh 

jumhur atau mayoritas ulama dari berbagai mancanegara (Jaramaya 2018). Sebagai 

institusi yang berperan sentral dalam penyebaran Islam Wasatiah global, partisipasi 

dan pandangan Universitas Al-Azhar pada KTT tersebut menjadi sangat penting. 

 KTT Ulama-Cendikiawan tentang Islam Wasatiah tidak hanya dihadiri oleh 

ulama-cendekiawan dari negara-negara OKI (Organisasi Konferensi Islam), 

melainkan juga beberapa negara seperti Japanese Moslem Association, Korean 

Moslem Federation, China Islamic Association, mufti Bosnia, serta negara-negara 

Afrika. Ahmad Al-Tayyeb membuka KTT dengan menyampaikan bahwa Islam 

Wasatiah harusnya tidak hanya menjadi konsep emosional saja, melainkan menjadi 

kerangka pemikiran yang dapat diimplementasikan. Upaya rekonsepsi dibutuhkan 

sebab pemaknaan Islam Wasatiah banyak digunakan oleh golongan ekstrem dan 

liberal. Al-Tayyeb menegaskan jika konseptualisasi Islam Wasatiah, selain 

menangkal radikalisme/ekstremisme, juga tetap menghormatu al-tsawabit atau 

pokok-pokok agama (Natalia 2018). 

 Sebagai penyelenggara, Indonesia awalnya mengajukan 12 nilai yang akan 

dibahas lebih lanjut dalam KTT. Menurut Din Syamsuddin, 10 nilai diantaranya 

disarikan dari hasil Munas (Musyawarah Nasional) MUI tahun 2015 (Kementerian 
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Agama RI 2018). Namun kemudian, hanya tujuh nilai saja yang disepakati oleh 

Ulama-Cendekiawan yang hadir, serta diutamakan agar menjadi pedoman bersama. 

Menariknya, Indonesia melalui Presiden Joko Widodo mengeluarkan istilah “poros 

Islam Wasatiah dunia” serta mendorong dan mendukung hal tersebut tercipta. 

Penyampaian wacana ini mengindikasikan peran lebih jauh Indonesia dari sekedar 

berkomitmen mendukung Islam Wasatiah, melainkan berambisi menjadi promotor 

serta rujukan keberagaman negara-negara lainnya (Rahmawaty 2018). 

 Hasil akhir dari KTT Islam Wasatiah dirumuskan dalam Pesan Bogor/Bogor 

Message/Risalat Bogor. Tujuh nilai yang disepakati dan akan menjadi pedoman 

bersama yakni: 

1. Tawassuth (berada di jalur tengah dan lurus).  

2. I'tidal (berperilaku proporsional dan adil serta bertanggung jawab).  

3. Tasamuh (mengakui dan menghormati perbedaan dalam semua aspek 

kehidupan).  

4. Syura (bersandar pada konsultasi dan menyelesaikan masalah melalui 

musyawarah untuk mencapai konsensus).  

5. Islah (terlibat dalam tindakan yang reformatif dan konstruktif untuk 

kebaikan bersama).  

6. Qudwah (melahirkan inisiatif yang mulia dan memimpin untuk 

kesejahteraan manusia).  

7. Muwatonah (mengakui negara bangsa dan menghormati 

kewarganegaraan). 

Para ulama-cendekiawan juga menyepakati beberapa pekerjaan yang akan 

dilakukan bersama, antara lain: 
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1. Berkomitmen untuk mengaktifkan kembali paradigma Islam Wasatiah 

sebagai ajaran Islam yang meliputi tujuh nilai utama. 

2. Ulama dan cendekiawan juga berkomitmen untuk menjunjung tinggi 

nilai-nilai paradigma Islam Wasatiah sebagai budaya hidup secara 

individual dan kolektif, dengan melambangkan semangat dan persatuan 

dari sejarah peradaban Islam. 

3. Ulama dan cendekiawan juga berkomitmen memperkuat tekad untuk 

membuktikan kepada dunia bahwa umat Islam sedang mengamati 

paradigma Islam wasathiyah dalam semua aspek kehidupan. 

4. Mendorong negara-negara dan komunitas Muslim untuk mengambil 

inisiatif untuk mempromosikan paradigma Islam Wasatiah melalui 

suatu badan yang akan dibentuk bersama, World Fulcrum of Wasatiyyat 

Islam. 

5. Promosi tersebut dalam rangka membangun ummatan wasatan, yaitu 

sebuah masyarakat yang adil, makmur, damai, inklusif, harmonis, serta 

berdasarkan pada ajaran Islam dan moralitas (Muhyiddin 2018). 

 

3.3. Tahap Internalization: Internalisasi Narasi Islam Wasatiah Dalam 

Kebijakan Domestik dan Mondial  

 Promosi Islam Wasatiah Universitas Al-Azhar mempengaruhi dimensi-

dimensi internal dan mondial di Indonesia. Penyesuaian tersebut berlangsung dalam 

tahap internalisasi difusi norma internasional. Internalisasi Islam Wasatiah 

terwujud dalam adaptasinya pada kebijakan domestik dan mondial. 
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 Indonesia mengadopsi Islam Wasatiah sebagai kebijakan domestik dan 

dimensi politik luar negeri. Mengacu pada kebebasan institusionalisasi, proses 

tersebut menjadi upaya struktural Pemerintah Indonesia memanfaatkan Islam 

Wasatiah sebagai komitmen domestik melalui Kementerian Agama serta dimensi 

politik luar negeri melalui Kementerian Luar Negeri (M. A. Rahman 2020; 2020).  

 Fase ini melibatkan aktor-aktor meliputi Indonesia sebagai negara, 

Universitas Al-Azhar sebagai institusi internasional, serta hadirnya jaringan global 

negara-negara moderat. Motif-motif yang melatar belakangi fase ini yakni sikap 

saling apresiasi-menghargai antar tokoh-tokoh Al-Azhar dan Indonesia, reputasi 

baik Al-Azhar di pandangan masyarakat Indonesia, serta legitimasi Al-Azhar dalam 

berbagai aspek-bidang. Secara mekanisme, Universitas Al-Azhar melaksanakan 

sosialisasi Islam Wasatiah dengan melakukan kunjungan historis institusionalnya 

serta bekerja sama dengan organisasi lembaga-organisasi moderat. Selain itu, 

demontrasi (implementasi) Islam Wasatiah juga dilakukan oleh para pelajar-alumni 

Al-Azhar di Indonesia. 

Obsesi terhadap Islam Wasatiah  menjadi pendorong dalam memanfaatkan 

moderatisme Islam di Indonesia. Dalam mewujudkannya, Indonesia tergabung 

sebagai agen kolektif promotor Islam Wasatiah dengan banyak terlibat dalam 

aktivitas-inisiatif Islam Wasatiah global. Salah satunya dengan mengadopsi Islam 

Wasatiah sebagai dimensi kebijakan Kementerian Agama dan Kementerian Luar 

Negeri.  

 Penerapan Islam Wasatiah pada ranah domestik dilakukan oleh 

Kementerian Agama dengan menjadikannya sebagai pedoman keberagamaan  di 

Indonesia. Pedoman keberagamaan tersebut berlaku pada dakwah dengan 
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mengutamakan paradigma moderat, serta pendidikan Islam dengan merevitalisasi 

kurikulum dan menyisipkan Islam Wasatiah di dalamnya (Kementerian Agama RI 

2017; 2020). Hal tersebut bertujuan untuk mencegah lahirnya radikalisme-

ekstremisme baru, serta menguatkan kehidupan beragama yang harmonis di tengah 

masyarakat Indonesia. Kementerian Agama bahkan mengakui jika model Islam 

Wasatiah di Indonesia perlu diperkenalkan kepada publik global. Upaya tersebutlah 

yang kemudian dilanjutkan oleh Kementerian Luar Negeri. 

 Kementerian Agama sebagai pengusung Islam Wasatiah untuk kebijakan di 

ranah domestik mengakui jika Universitas Al-Azhar memiliki andil besar dalam 

mengembangkan Islam Wasatiah di Indonesia. Hal ini secara eksplisit disampaikan 

oleh Mantan Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin dengan menyatakan bahwa 

segala urusan agama di Indonesia tidak luput dari pandangan Al-Azhar. Peran 

global Al-Azhar dalam menyebarkan Islam Wasatiah ke seluruh dunia menjadi 

salah satu referensi keagamaan di Indonesia yang juga diikuti oleh Kementerian 

Agama sebagai lembaga pemerintah yang mengurusi keagamaan di Indonesia. 

 Sebagai kebijakan mondial, Islam Wasatiah menjadi perangkat dan dimensi 

politik luar negeri Indonesia yang dijalankan oleh Kementerian Luar Negeri. Hal 

ini mengingat Islam Wasatiah memiliki sifat pertengahan yang sama seperti prinsip 

politik luar negeri Indonesia yakni bebas-aktif. Selain itu, paradigma Islam 

Wasatiah juga digunakan Kementerian Luar Negeri dalam menjalankan diplomasi 

kemanusiaan, hubungan dengan negara-negara Muslim dan Timur Tengah, 

promotor perdamaian, hingga resolusi konflik. Dalam Rencana Strategis 

Kementerian Luar Negeri Indonesia, Islam Wasatiah masuk sebagai salah satu 

paradigma yang digunakan politik luar negeri Indonesia. Secara rinci, pada tahun 
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2015-2019 Islam Wasatiah digunakan untuk meningkatkan citra moderat Indonesia 

di publik global, sedangkan pada tahun 2020-2024 Islam Wasatiah digunakan 

dalam rangka penguatan diplomasi publik Indonesia (Kemlu RI 2019; 2020). 

 Sama halnya dengan Kementerian Agama, Kementerian Luar Negeri juga 

mengakui bahwa kapasitas Al-Azhar dapat mengembangkan narasi Islam Wasatiah, 

bahkan mendorong Indonesia hingga menjadi salah satu aktor-promotor globalnya. 

Staf Ahli Menteri Luar Negeri Muhsin Shihab bahkan menyatakan jika 

Kementerian Luar Negeri RI berkehendak meningkatkan kerja sama dengan Al-

Azhar dalam mempromosikan Islam Wasatiah ke seluruh dunia, melawan 

islamofobia, serta mengembangkan ekonomi syariah global (OIAA Indonesia 2021; 

2021).  
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BAB IV 

PENUTUP 

2.1. Kesimpulan 

Skripsi berjudul “Peran Universitas Al-Azhar dalam Mempromosikan 

Narasi Islam Wasatiah di Indonesia tahun 2011-2020” ini membahas pengaruh dan 

eksistensi Universitas Al-Azhar dalam menyebarkan narasi Islam Wasatiah di 

Indonesia. Riset diawali dengan melacak kemunculan narasi Islam Wasatiah di 

dunia internasional, serta menjabarkan kapasitas global Universitas Al-Azhar 

berikut bagaimana Islam Wasatiah berkonstruksi di dalamnya. Dalam pembahasan 

konteks di Indonesia, riset diawali dengan menelusuri konstruksi sosial Islam 

Wasatiah di Indonesia serta interaksi historis dan reputasi-legitimasi Universitas 

Al-Azhar. Kemudian dilanjutkan pada identifikasi upaya-upaya promosi Islam 

Wasatiah di Indonesia kurun tahun 2011-2020 serta dampak-dampak setelahnya. 

Dalam konteks global, penelitian dalam skripsi ini menemukan konstruksi 

sosial yang menyebabkan Islam Wasatiah kembali populer di awal abad-21. Di 

antaranya adalah faktor internal meliputi pemahaman keagamaan konservatif-

liberal, radikalisme-fundamentalisme, juga munculnya golongan-golongan ekstrem 

yang mengatasnamakan Islam. Selain itu, faktor eksternal meliputi islamofobia, 

distorsi makna Islam di media massa, perkembangan politik global dan negara-

negara Muslim, serta persekusi terhadap hak-hak sipil. 

Pola yang sama juga tidak jauh berbeda terjadi di Indonesia. Konstruksi 

sosial Islam Wasatiah di Indonesia memiliki beberapa penyesuaian seperti faktor 

historis yang membentuk tabiat moderat, representasi organisasi-organisasi sipil 

moderat, serta identitas yang dimiliki oleh Indonesia sendiri. 
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 Kebutuhan akan identifikasi otoritas tinggi Universitas Al-Azhar dalam 

menyebarkan moderasi membuat penelitian dalam skripsi ini juga menelusuri 

konstruksi sosial Islam Wasatiah di internal Al-Azhar. Namun, dalam kiprah 

kontemporer Universitas Al-Azhar mengembangkan kemampuan 

internasionalisasinya, peningkatan kapabilitas penyebaran pesan moderasi, 

memandu pemikiran-pemikiran ilmiah dengan penyelenggaraan konferensi-

konferensi, hingga advokasi institusionanya dalam menanggapi berbagai fenomena 

internasional. 

 Pada konteks Indonesia, reputasi Universitas Al-Azhar sudah terbangun 

dalam interaksi-interaksi historis. Legitimasinya juga terdapat pada jaringan 

keilmuan dan pengaruh reformasi pendidikan di Indonesia. Faktor reputasi-

legitimasi tersebut banyak membantu eksistensi baik Universitas Al-Azhar di 

Indonesia. Kurun tahun 2011-2020, Universitas Al-Azhar mempromosikan Islam 

Wasatiah dengan menempuh beberapa upaya seperti perhatian terhadap para pelajar 

Indonesia di Mesir, mendelegasikan misinya lewat alumni-alumni pasca selesai 

studi, membuka pengajaran bahasa Indonesia di lingkungan Al-Azhar, hingga 

lawatan institusional Ahmad Al-Tayyeb ke Indonesia tahun 2011-2020. 

 Promosi Islam Wasatiah Universitas Al-Azhar kurun tahun 2011-2020 

bersifat memperkuat narasi Islam Wasatiah yang sudah lebih dulu menyemai di 

Indonesia. Upaya Al-Azhar tersebut setidaknya berperan dalam tiga hal. Pertama, 

penerimaan dan penguatan narasi Islam Wasatiah secara kultural di Indonesia 

didukung oleh faktor-faktor domestik serta representasi Universitas Al-Azhar. 

Kedua, adaptasi narasi Islam Wasatiah dalam kebijakan struktural domestik dan 

mondial Indonesia, yakni oleh Kementerian Agama dan Kementerian Luar Negeri 
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Republik Indonesia. Ketiga, peningkatan dan pengembangan kapasitas Indonesia 

dari sekedar representasi menjadi aktor-promotor penting Islam Wasatiah global. 

Perubahan tersebut tentunya didorong oleh upaya promosi Islam Wasatiah 

Universitas Al-Azhar di Indonesia.  

 

2.2 Rekomendasi 

Sebagai autokritik, skripsi ini masih menyajikan hasil penelitian yang 

terlalu umum dan belum sistematis, khususnya saat menjelaskan peran Universitas 

Al-Azhar dalam mempromosikan Islam Wasatiah di Indonesia tahun 2011-2020. 

Meleburnya peran-kontribusi Universitas Al-Azhar dengan berbagai wujud dan 

aspek di Indonesia menyulitkan penulis untuk melacaknya, sehingga hasil akhir 

penelitian yang ditampilkan dalam skripsi ini sudah maksimal diupayakan penulis.  

Selain itu, mengingat kuatnya faktor kultural Al-Azhar dalam 

mempromosikan Islam Wasatiah akan menjadikan penelitian dalam topik ini 

memiliki hasil yang lebih dibanding penelitian yang dilakukan penulis yang 

terbatas pada studi literatur-pustaka. Sehingga, sangat direkomendasikan bagi 

peneliti yang akan membahas topik yang sama untuk mengambil data wawancara.  
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